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ABSTRAK 

 

Amelia Afra Kamilah NPM. 2202080008. Efektivitas Pendekatan Karir 

Donald E Super Terhadap Manajemen Keputusan Karir Siswa Ditinjau Dari 

Pola Asuh Orang Tua Di Mas Muhammadiyah 1 Medan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam efektivitas pendekatan 

karir yang dikembangkan oleh Donald E. Super dalam membantu siswa mengelola 

keputusan karir mereka, dengan memperhitungkan variasi pola pengasuhan orang 

tua di Madrasah Aliyah Swasta Muhammadiyah 1 Medan. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen pretest-

posttest. Populasi penelitian meliputi semua siswa di sekolah tersebut, yang 

berjumlah 179 orang, sedangkan sampelnya terdiri dari 64 siswa yang dipilih 

dengan metode purposive random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengunakan kuesioner tentang manajemen keputusan karir, yang telah melalui 

proses validasi dan pengujian keandalan. Analisis data melibatkan statistik 

deskriptif, menguji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov, serta 

melakukan pengujian hipotesis dengan Paired Sample t-test melalui perangkat 

lunak SPSS. 

Hasil analisis membuktikan bahwa distribusi nilai pretest dan posttest menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara normal, karena diperoleh nilai signifikansi 0,200 

yang lebih besar 0,05. Sementara itu, pengujian hipotesis melalui Paired Sample t-

test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), Data penelitian tersebut 

mengonfirmasi adanya perubahan yang nyata pada peserta didik dalam menentukan 

masa depan mereka. Peningkatan ini terlihat jelas melalui perbandingan skor antara 

sebelum dan setelah diimplementasikannya layanan bimbingan karir berbasis 

kerangka kerja Donald E. Super. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam memutuskan jalur karir, 

meskipun mereka berasal daru berbagai latar belakang cara orang tua mengasuh.  

Kata Kunci: Pendekatan Karir Donald E. Super; Manajemen Keputusan Karir; 

Pola Asuh Orang Tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang dijalankan secara sengaja dan 

perencanaan yang baik dengan tujuan membangun suasana pembelajaran serta 

kegiatan edukasi yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

mengeksplorasi segala kemampuan yang tersimpan di dalam diri mereka. 

Melalui jalur pendidikan, siswa dipandu untuk menumbuhkan kekuatan rohani 

dan keagamaan, kemampuan mengontrol emosi, kepribadian yang matang, 

intelektual, etika yang luhur, serta keahlian yang dibutuhkan untuk kepentingan 

pribadi, komunitas, bangsa, dan negara. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan di Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kualitas manusia sekaligus membangun 

kepribadian dan peradaban bangsa yang luar biasa dalam upaya memajukan 

taraf hidup masyarakat. Tujuan tersebut diwujudkan melalui peningkatan 

kemampuan siswa supaya mereka menjadi orang yang bertakwa dan beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat secara rohani dan jasmani, mempunyai 

pengetahuan yang luas, mahir, inovatif, mandiri, dan siap menjalankan 

kewajiban sebagai masyarakat negara yang baik.  

Karir adalah salah satu bagian krusial dalam kehidupan seseorang karena 

menjadi dasar dalam menentukan langkah untuk masa mendatang. 

Pengambilan putusan karir yang sesuai menjadi bekal penting bagi siswa dalam 

merencanakan masa depannya, baik dalam menentukan pilihan pendidikan 
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lanjutan maupun dalam memasuki dunia kerja (Saputra, 2025). Permasalahan 

karir pada masa remaja umumnya berkaitan dengan perencanaan karir masa 

depan, terutama dalam menentukan jalur pendidikan yang bisa berpengaruh 

terhadap keputusan dalam memilih karir di masa mendatang. Fenomena yang 

sering dijumpai adalah banyak siswa belum mempunyai arah yang jelas 

berkaitan dengan arah hidup setelah lulus sekolah. Padahal, pada tahap 

perkembangan ini, siswa sebenarnya harus mulai membuat rencana karir 

berdasarkan potensi dan minat yang mereka punya. Namun, karena proses 

perencanaan karir cukup rumit, tidak sedikit siswa yang akhirnya menunda 

dalam mengambil keputusan maupun menyusun perencanaan karir yang akan 

dijalani (Wigunawati et al., 2025). 

Fenomena kebimbangan dalam menentukan arah masa depan karir telah 

menjadi isu yang signifikan bagi pelajar di jenjang sekolah menengah, 

berdaarkan data riset bimbingan dan konseling di Indonesia mengungkapkan 

fakta bahwa sekitar 40% hingga 60% siswa masih mengalami kebimbangan 

dalam menentukan jurusan pendidikan tinggi maupun orientasi karir setelah 

kelulusan (Yusuf, 2022)  

Dalam hal ini, bimbingan karir menjadi faktor utama dalam mendukung 

siswa mengerti kemampuan serta potensi dirinya, mengenal berbagai alternatif 

pilihan pendidikan dan pekerjaan serta menumbuhkan kemampuan mengambil 

keputusan karir secara mandiri. Layanan karir dengan format kalsikal 

merupakan pilar utama program BK disekolah, yang berorientasi pada 
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pemberian bantuan melalui penyampaian data, nasihat, serta pendampingan 

kepada peserta didik. 

Melalui layanan karir dengan format klasikal, peserta didik dibantu untuk 

merancang, mengembangkan, dan menyelaraskan pilihan karir dengan minat, 

potensi, bakat, serta nilai pribadi yang dimilikinya (Widiyanti, 2019). Dengan 

adanya layanan bimbingan karir, diharpkan siswa memiliki kesiapan karir yang 

optimal serta kejelasan arah dalam menentukan masa depannya. 

Idealnya, siswa memiliki kesiapan karir yang matang dengan didukung 

pemahaman mengenai minat, bakat, nilai, serta informasi tentang peluang 

pendidikan dan pekerjaan yang relevan. Namun, kenyataan dilapangan 

menunjukkan bahwa pengambilan Keputusan karir masa depan bagi pelajar 

kota medan masih berada pada level yang mengkhwatirkan. Merujuk pada 

temuan terbaru di SMK Swasta Budi Agung Medan, aspek realisasi karir siswa 

hanya menyentuh angka 46,67%, yang mengindikasikan adanya harapan dan 

tindakan nyata dalam merencanakan masa depan (Annisyah & Lesmana, 

2025). Banyak siswa mengalami kebingungan, kecemasan, bahkan ketidak 

matangan dalam menentukan pilihan karirnya. Penelitian Muslim menegaskan 

bahwa sebagian besar siswa kurang memiliki pemahaman tentang prospek 

kerja, keterampilan yang dibutuhkan, serta minimnya kesiapan dalam membuat 

keputusan karir (Qudsyi et al., 2020). Fenomena ini semakin diperparah oleh 

pengaruh lingkungan serta cara orang tua yang terlalu otoriter atau permisif, 

serta keterbatasan layanan bimbingan karir di sekolah. Akibatnya, banyak 

siswa mengambil keputusan karir secara terburu-buru, mengikuti tekanan 
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sosial, atau sekadar meniru teman sebaya tanpa pertimbangan yang matang 

(Damanik, 2024). 

Dalam konteks tersebut, pendekatan teori perkembangan karir Donald E. 

Super menjadi salah satu alternatif strategis untuk membantu siswa. Teori 

tersebut menyebutkan bahwa perkembangan karir merupakan sebuah proses 

berkelanjutan sepanjang hidup yang terpengaruh oleh pandangan diri 

seseorang serta interaksinya dengan sekitar, seperti lingkungan keluarga. Oleh 

sebab itu, gaya pengasuhan orang tua berperan signifikan dalam membangun 

persiapan karir anak (Preston & Salim, 2019). Sayangnya, penelitian mengenai 

efektivitas pendekatan Donald E. Super yang dikorelasikan dengan dinamika 

pola asuh orang keluarga masih jarang dilakukan. Padahal, temuan terbaru 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teori ini dapat dikaitkan ke dalam 

layanan bimbingan karir untuk mengkaji secara mendalam efektivitas 

pendekatan Donald E. Super terhadap manajemen keputusan karir siswa 

dengan memperhatikan aspek pola asuh orang tua sebagai faktor penghambat 

maupun pendukung. 

Fenomena ini juga tampak pada siswa MAS Muhammadiyah 1 Medan yang 

seharusnya sudah berada pada tahap eksplorasi karir. Namun pada 

kenyataannya, banyak peserta didik sering kali dijumpai pada sejumlah besar 

siswa, yang ditandai dengan adanya hambatan dalam memproyeksikan langkah 

lanjutan pasca-kelulusan. serta kurang mendapatkan informasi dan bimbingan 

yang memadai. Hal ini mengindikasikan adanya masalah serius dalam 

manajemen keputusan karir. Dalam perspektif teori perkembangan karir 
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Donald E. Super, siswa di tingkat SMA seharusnya sudah memiliki tingkat 

kematangan karir yang cukup. Kematangan karir menuntut kesiapan individu 

dalam memahami potensi diri, mengeksplorasi lingkungan, serta membuat 

keputusan yang tepat sesuai minat, bakat, dan nilai-nilai yang dimilikinya. 

Teori Super menekankan bahwa memilih keputusan karir merupakan proses 

sepanjang hayat yang dipengaruhi oleh konsep diri individu. Penelitian lain 

juga menegaskan bahwa penerapan layanan bimbingan karir dengan format 

kalsikal berbasis teori Super efektif meningkatkan kematangan karir siswa 

madrasah (Agungbudiprabowo et al., 2018). Dengan demikian, layanan 

bimbingan karir berbasis pada pendekatan Donald E. Super seharusnya dapat 

membantu siswa mengelola proses pengambilan keputusan karir dengan lebih 

baik. 

Faktor-faktor yang memengaruhi cara siswa memilih keputusan karir dibagi 

menjadi dua kelompok utama, yakni faktor internal yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri, seperti ketertarikan pribadi, kemampuan alami, sifat 

kepribadian, dan dorongan motivasi, serta faktor eksternal yang melibatkan 

lingkungan sosial, khususnya gaya pengasuhan orang tua yang memiliki 

dampak besar. Orang tua berperan sebagai figur kunci dalam membentuk nilai-

nilai, minat, serta cita-cita karir anak. Partisipasi aktif orang tua memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kesuksesan pengelolaan keputusan karir remaja. 

Dukungan emosional, dialog terbuka, dan keterlibatan langsung orang tua 

dalam memberikan bimbingan karir telah terbukti mampu meningkatkan rasa 

percaya diri serta kemampuan siswa untuk mengatur pengambilan keputusan 
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karir secara logis dan terstruktur (Soraya et al., 2025). Sebaliknya, minimnya 

perhatian dan dukungan keluarga dapat menyebabkan kebingungan dalam 

menentukan pilihan karir serta menghambat kemampuan siswa dalam 

mengatur dan menilai alternatif karir yang sesuai dengan potensi diri 

(Almanhettami & Sulastri, 2025).  

Pola asuh yang otoriter atau terlalu menekan justru menghambat siswa 

dalam menentukan pilihan karir sesuai potensinya. Lebih jauh, penelitian 

menunjukkan adanya interaksi pola asuh dengan faktor gender, aspirasi 

pekerjaan, dan pengalaman pendidikan yang menghasilkan variasi dalam 

kematangan karir siswa (Mulia et al., 2025). Dengan demikian, cara orang tua 

merupakan variabel penting yang tidak dapat diabaikan dalam penelitian 

manajemen keputusan karir. 

Penelitian mengenai keputusan karir siswa memang telah banyak dilakukan, 

baik dengan menyoroti faktor internal seperti konsep diri, maupun faktor 

eksternal seperti dukungan keluarga. Namun, kajian yang secara khusus 

menguji efektivitas pendekatan Donald E. Super dalam manajemen keputusan 

karir dengan mempertimbangkan pengaruh pola asuh orang tua masih sangat 

terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian dua aspek 

penting, yakni teori perkembangan karir Donald E. Super yang menekankan 

konsep diri, serta peran pola asuh orang tua sebagai faktor pendukung atau 

penghambatoleh karena itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan model 

intervensi yang lebih komprehensif dan kontekstual dalam meningkatkan 

kematangan karir siswa MA. 
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Dari pemaparan tersebut, bisa ditegaskan rendahnya kematangan karir siswa 

MA serta lemahnya kemampuan mereka dalam membuat keputusan karir 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman diri, minimnya layanan bimbingan 

karir, serta peran pola asuh orang tua yang belum optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk menguji efektivitas pendekatan Donald E. 

Super terhadap manajemen keputusan karir siswa ditinjau dari pola asuh orang 

tua, sehingga hasilnya dapat berkontribusi pada pengembangan model 

bimbingan karir yang relevan dengan kebutuhan siswa dan konteks sosial-

budaya Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan ini, peneliti melakukan studi 

berjudul "Efektivitas Pendekatan Karir Donald E Super terhadap 

Manajemen Keputusan Karir Siswa ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua 

di MAS Muhammadiyah 1 Medan" 

1.2. Identifikasi Masalah  

    Berdasarkan konteks ketidaksiapan siswa dalam menentukan masa depan 

tersebut, penulis mengidentifikasi sejumlah problematika krusial, yaitu: 

1. Banyak peserta didik masih belum memahami gambaran jelas mengenai 

pilihan karir atau jurusan perguruan tinggi yang akan ditempuh setelah 

lulus. 

2. Sebagian besar siswa belum mampu menyesuaikan minat, bakat, dan 

kemampuan diri dengan pilihan karir yang sesuai. 
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3. Ditemukan siswa yang ragu-ragu dalam menentukan langkah setelah tamat 

sekolah, apakah melanjutkan ke perguruan tinggi, mengikuti pelatihan 

kerja, atau langsung bekerja. 

4. Siswa cenderung hanya mengikuti pilihan karir yang didorong oleh orang 

tua atau teman sebaya, tanpa pertimbangan yang matang. 

5. Kurangnya akses informasi dan pemahaman mengenai dunia kerja maupun 

pendidikan lanjutan menyebabkan siswa kesulitan membuat perencanaan 

karir yang realistis. 

1.3. Batasan Masalah  

Dengan memperhatikan batasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada " Efektivitas Pendekatan 

Karir Donald E Super terhadap Manajemen Keputusan Karir Siswa Ditinjau 

dari Pola Asuh Orang Tua" 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasrkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah " Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

implementasi pendekatan karir Donald E. Super terhadap manajemen 

keputusan karir siswa ditinjau dari pola asuh orang tua di MAS 

Muhammadiyah 1 Medan? " 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan efektivitas 

pendekatan karir Donald E. Super terhadap manajemen keputusan karir siswa, 
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serta menganalisis perbedaannya ditinjau dari pola asuh orang tua di MAS 

Muhammadiyah 1 Medan." 

1.6. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan baik secara teori 

maupun dalam penerapan dilapangan. Manfaat penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Berkontribusi pada perkembangan studi di bidang pendidikan, terutama 

melalui karya ilmiah yang memperkaya literatur akademik. 

b. Berfungsi sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya dalam memperluas 

kajian pada bidang yang sama efektivitas pendekatan karir Donald E. 

Super dalam pengelolaan keputusan karir siswa dari perspektif pola asuh 

orang tua. 

c. Mendukung pengembangan disiplin ilmu bimbingan dan konseling agar 

lebih spesifik dan bisa diterapkan dalam kehidupan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala Madrasah, temuan penelitian ini bisa digunakan sebagai 

sumber data dan acuan pertimbangan untuk mengarahkan guru 

bimbingan dan konseling agar memberikan layanan yang sesuai bagi 

siswa yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan keputusan karir. 

b. Bagi Siswa, Peningkatan kemampuan dalam mengelola dan menentukan 

arah karir secara realistis diharapkan menjadi luaran bagi siswa, seiring 

dengan partisipasi intensif mereka dalam layanan bimbingan yang 

mengadopsi pendekatan Donald E. Super 
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c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini dapat menjadi dasar 

penguatan kompetensi profesional dalam merancang dan melaksanakan 

layanan bimbingan karir berbasis pendekatan Donald E. Super, sehingga 

layanan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa 

di MAS Muhammadiyah 1 Medan 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman praktis mengenai 

kondisi nyata pelaksanaan bimbingan karir di sekolah yang menjadi 

bekal guna meningkatkan kopetensi guru bimbingan dan konseling. 

Secara akademis, penelitian ini juga memenuhi salah satu persyaratan 

untuk meraih gelar Sarjana pendidikan pada Program Studi Bimbingan 

dan Konseling pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Teoretis 

2.1.1. Teori Karir Donald E. Super 

2.1.1.1. Konsep Pokok Teori Karir Donald E. Super 

Donald E. Super menjelaskan bahwa perkembangan karir 

merupakan proses berkelanjutan seumur hidup individu (life-span) 

yang melibatkan berbagai peran dalam konteks sosial (life-space). 

Sejalan dengan hal tersebut, teori Super memandang karir sebagai 

cerminan dari perkembangan konsep diri yang terus berubah sesuai 

dengan tahap ekplorasi, penetapan, dan pemantapan yang dialmi 

individu sepanjang kehidupannya (Super, 2020). Beberapa konsep 

utama dari teori Super antara lain: 

1. Konsep Diri (Self-Concept), yaitu cara Individu memilih karir 

berdasarkan cara ia memandang dirinya sendiri dan bagaimana 

ia ingin menampilkan diri dalam peran pekerjaan. 

2. Tahap Perkembangan Karir: Super membagi tahapan  

perkembangan karir menjadi: 

a. Growth (Pertumbuhan): usia anak-anak hingga remaja awal. 

b. Exploration (Eksplorasi): usia remaja hingga dewasa muda, 

di mana individu mulai mencoba, menjajaki, dan membuat 

pilihan karir.      
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c. Establishment, Maintenance, dan Decline pada tahap 

selanjutnya. 

3. Peran Kehidupan (Life Roles): Individu berperan dalam 

berbagai konteks kehidupan (sebagai anak, siswa, pekerja, 

anggota masyarakat, dsb. yang saling mempengaruhi. 

Dengan demikian, pendekatan Donald Super menekankan 

bahwa manajemen keputusan karir siswa adalah hasil interaksi 

antara perkembangan diri, pengalaman, dan dukungan lingkungan. 

2.1.1.2. Implikasi Terhadap Manajemen Keputusan Karir 

Berdasarkan teori Donald E. Super manajemen keputusan karir 

pada siswa dipahami sebagai suatu proses dinamis dan 

berkesinambungan yang berlangsung sepanjang rentang 

kehidupan. Proses ini tidak bersifat instan, melainkan melalui tahap 

eksplorasi diri, pemahaman mengenai peluang pendidikan dan 

pekerjaan, serta kemampuan mengambil keputusan yang tepat 

(Super, 2020). Implikasi utama teori Super terhadap manajemen 

keputusan karir siswa antara lain: 

1. Eksplorasi Diri (Self-Exploration): Siswa perlu mengenali 

minat, bakat, nilai, dan kepribadian mereka sebagai dasar untuk 

menentukan arah karir. Hal ini sejalan dengan konsep diri (self-

concept) yang ditekankan oleh Super. 

2. Pemahaman tentang Peluang Karir (Career Opportunities): 

Siswa dituntut untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai 
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bidang pendidikan dan pekerjaan yang tersedia, sehingga dapat 

menilai kesesuaian antara potensi diri dan tuntutan karir. 

3. Pengambilan Keputusan Karir (Career Decision-Making): 

Keputusan karir yang matang menuntut kemampuan 

mempertimbangkan alternatif, menimbang risiko, serta 

membuat pilihan yang rasional dan realistis sesuai tahap 

perkembangan. 

4. Integrasi Peran Kehidupan (Life Roles Integration): Siswa 

bukan hanya sebagai pelajar, tetapi juga menjadi bagian dari 

keluarga dan anggota masyarakat. Peran-peran ini memengaruhi 

cara mereka memandang pilihan karir, sehingga keberhasilan 

pengelolaan karir sangat bergantung pada kemampuan 

menyeimbangkan berbagai tuntutan peran tersebut. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa efektivitas 

manajemen keputusan karir siswa sangat ditentukan oleh 

keberhasilan mereka dalam mengintegrasikan konsep diri, 

tahapan perkembangan, dan peran kehidupan (Maree, 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Donald Super memiliki 

relevansi yang kuat dalam membantu siswa merencanakan masa 

depan karir secara terarah, realistis, dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan. 
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2.1.1.3. Kerangka Pemikiran Donald E. Super dalam Memahami Fase 

Perkembangan Karir Individu 

Donald E. Super menjelaskan bahwa pengembangan karir 

merupakan suatu proses perkembangan sepanjang rentang 

kehidupan dan mencakup berbagai peran kehidupan yang dijalani 

individu. Proses ini dipengaruhi oleh interaksi antara konsep diri, 

tahap perkembangan, dan peran kehidupan. Pengembagan karir 

menurut Super mencakup lima dimensi utama yang berlangsung 

secara berkesinambungan sepanjang kehidupan individu (Ginevra 

et al., 2024). Adapun konsep pengembangan karir menurut Super 

meliputi: 

a. Life-Span (Rentang Kehidupan) (Hartung,2013). 

b.  Pengembangan karir berlangsung seumur hidup dengan melalui 

lima tahap utama, yaitu: 

1) Growth (Pertumbuhan, 0–14 tahun): Individu mulai 

mengembangkan minat, sikap, dan kebutuhan dasar. 

2) Exploration (Eksplorasi, 15–24 tahun): Individu menjajaki 

berbagai pilihan karir melalui pendidikan, pengalaman kerja 

sementara, atau kegiatan eksploratif lainnya. 

3) Establishment (Pemantapan, 25–44 tahun): Individu memilih 

karir, mencari stabilitas, dan berusaha meneguhkan posisi. 
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4) Maintenance (Pemeliharaan, 45–64 tahun): Individu berusaha 

mempertahankan karir yang telah dicapai, memperbarui 

keterampilan, dan menyesuaikan diri dengan perubahan. 

5) Decline (Kemunduran, 65 tahun ke atas): Individu mulai 

mengurangi peran kerja, menghadapi pensiun, dan 

mempersiapkan diri dalam peran kehidupan lain. 

c. Life-Space (Ruang Kehidupan). Setiap individu memainkan 

berbagai peran dalam hidup, seperti anak, siswa, pekerja, warga 

negara, anggota keluarga, hingga pensiunan. Super 

menyebutnya sebagai the life-career rainbow, yaitu spektrum 

peran yang saling memengaruhi satu sama lain. 

6) Self-Concept (Konsep Diri). Pemilihan karir sangat dipengaruhi 

oleh cara seseorang memandang dirinya sendiri. Konsep diri 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman 

belajar, serta dukungan sosial, termasuk dari orang tua. 

7) Kematangan Karir (Career Maturity). Super juga 

memperkenalkan istilah career maturity, yaitu kesiapan 

individu dalam menjalani tantangan perkembangan karir di 

setiap tahapan. Siswa dengan tingkat kematangan karir yang 

tinggi akan lebih efektif dalam merencanakan, mengeksplorasi, 

dan membuat keputusan. 
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2.1.2.  Manajemen Keputusan Karir 

2.1.2.1. Dinamika dan Definisi Operasional Manajemen Karir 

Manajemen karir adalah suatu kegiatan terstruktur yang sengaja  

dirancang untuk membantu individu terhadap berbagai atribut 

pribadi yang berhubungan dengan karir. Selain itu, proses ini terdiri 

dari tahapan yang menunjang individu dalam mewujudkan tujuan 

karir yang telah mereka tetapkan (Ardini & Rosmila, 2021). 

Manajemen karir juga dipahami sebagai sebuah proses 

menyeluruh yang dilakukan individu untuk menyesuaikan tujuan 

karirnya dengan metode untuk mencapai tujuan dalam proses ini, 

individu dituntut untuk mengenali serta menyadari kemampuan, 

minat, nilai, peluang, hambatan, pilihan, hingga konsekuensi dari 

pilihannya (Rokhayati et al., 2017). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 

Manajemen karir merupakan proses sistematis dan 

berkesinambungan yang dirancang untuk membantu individu 

mengenali serta mengembangkan potensi, minat, dan nilai 

pribadinya guna menyesuaikan tujuan karir dengan strategi 

pencapaian yang realistis; melalui tahapan terstruktur, individu 

dapat mengevaluasi peluang, hambatan, serta konsekuensi dari 

setiap pilihan, sehingga arah pengembangan karirnya menjadi lebih 

terukur dan terarah. 
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2.1.2.2. Aspek Manajemen Keputusan Karir 

Menurut hasil penelitian Riswani, teori pembelajaran sosial 

Krumboltz menekankan bahwa pengambilan keputusan karir tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, melainkan juga oleh 

pengalaman belajar, kondisi sosial, serta interaksi yang membentuk 

pola perilaku karir seseorang. Sejalan dengan itu, teori 

perkembangan karir Donald Super beranggapan bahwa 

pengembangan karir adalah proses dinamis yang berlangsung 

sepanjang hidup dan dipengaruhi oleh peran sosial, konsep diri, 

serta tahapan pertumbuhan individu (Budiman et al., 2020). 

Integrasi kedua teori ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

keputusan karir yang efektif mencakup empat komponen utama 

yaitu: 

1. Kesadaran Diri (Self-Awareness): Ini adalah pemahaman 

mendalam seseorang terhadap minat, nilai, bakat, serta 

kekuatan dan kelemahannya. Tanpa pemahaman diri yang 

kuat, seseorang akan sulit membuat keputusan karir yang 

sejalan dengan identitas pribadinya. 

2. Informasi Karir (Career Information): Aspek ini berfokus pada 

eksplorasi dan pengumpulan data relevan tentang dunia kerja, 

seperti tren industri, jalur pendidikan, dan persyaratan 

pekerjaan. Akses terhadap informasi yang tepat membantu 
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individu membuat pilihan realistis dan menghindari asumsi 

yang keliru. 

3. Pengambilan Keputusan (Decision Making): Setelah memiliki 

kesadaran diri dan informasi yang memadai, harus memiliki 

kemampuan untuk memilih dari berbagai opsi karir yang 

tersedia. Proses ini mencakup evaluasi opsi, penyelarasan 

pilihan dengan nilai pribadi, dan penggunaan rasionalitas. 

Pengambilan keputusan yang efektif adalah kunci untuk 

menghindari penyesalan di masa depan.  

4. Perencanaan Karir (Career Planning): Ini adalah tahap di 

mana individu menyusun menyusun strategi untuk mencapai 

tujuan karir mereka. Hal ini mencakup penetapan target 

spesifik, merumuskan langkah-langkah konkret, dan 

mempertahankan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan 

perubahan. 

2.1.2.3.  Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Keputusan Karir 

Faktor yang mempengarui manajemen karir pada umumnya 

dapat dikelompokkan menjadi dua kategori: faktor eksternal dan 

faktor internal. Kedua faktor ini saling memengaruhi dalam 

menetapkan bagaimana individu merancang dan mengatur jalur 

karir mereka (Kurniawan, 2024). 

1. Faktor internal  
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Faktor internal merepresentasikan kumpulan karakteristik 

personal yang melekat pada diri seseorang. Komponen ini 

memegang andil dalam memandu arah pandang serta 

determinasi individu terhadap masa depannya. 

a. Pendidikan dan Keterampilan: Latar belakang pendidikan 

formal dan penguasaan kompetensi menjadi penentu penting 

bagi peluang karir. Semakin tinggi jenjang pendidikan serta 

kualitas kompetensi, semakin besar pula peluang individu 

menembus pasar kerja profesional. 

b. Kepribadian dan Motivasi: Karakter personal, seperti 

ambisi, inisiatif, dan komitmen, memengaruhi dalam 

menyusun dan mengejar target karirnya. Dorongan motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik berperan penting dalam 

meningkatkan upaya individu untuk mencapai target karir. 

c. Jangka Karir (Career Anchor): jangka karir merupakan inti 

identitas profesional yang mengarahkan individu pada 

preferensi karir tertentu, Preferensi ini bisa berupa 

kebutuhan akan stabilitas, otonomi, keahlian teknis, atau 

peran manajerial. 

d. Nilai dan Bakat: Prinsip hidup (misalnya, kebutuhan akan 

keamanan finansial, keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, atau kontribusi sosial) serta bakat 
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alamiah menjadi faktor penting dalam menentukan jalur 

karir yang mampu memberikan kepuasan dan keberhasilan. 

2. Faktor Eksternal (Lingkungan) 

Aspek eksternal merupakan kondisi di luar diri individu yang 

bisa mendukung ataupun menghalangi proses pengembangan 

karir. 

a. Dukungan Organisasi: Keberadaan program pengembangan 

karir yang menyeluruh, seperti pelatihan, sistem bimbingan, 

dan jalur promosi yang jelas, dapat meningkatkan komitmen 

dan kepuasan kerja karyawan. 

b. Lingkungan Kerja: Hubungan yang baik dengan atasan 

maupun sesame rekan kerja akan memperkuat motivasi dan 

kinerja. Suasana kerja yang suportif juga menumbuhkan 

rasa dihargai serta keterikatan emosional pada pekerjaan. 

c. Kondisi Ekonomi dan Sosial: Situasi pasar tenaga kerja, 

stabilitas ekonomi, serta perubahan sosial politik menjadi 

faktor eksternal yang memengaruhi ketersediaan lapangan 

kerja dan kepastian karir jangka panjang. 

d. Pola Asuh Orang Tua: pola pengasuhan orang tua 

berkontribusi dalam membentuk karakter, sistem nilai, serta 

kemampuan mengambil keputusan anak.  
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2.1.3.  Pola Asuh Orang Tua dan Karir Anak 

2.1.3.1. Pengertian Pola Asuh 

Menurut Hurlock, gaya pengasuhan orang tua merujuk pada 

pendekatan yang diterapkan oleh orang tua dalam menerapkan 

disiplin dan membentuk perilaku anak sebagai bagian dari proses 

pendidikan di lingkungan keluarga (Dani et al., 2023). 

Septiani dkk. menjelaskan bahwa Gaya pengasuhan tersebut 

melibatkan pola hubungan yang terbentuk antara orang tua dan 

anak, yang mencakup penyediaan kebutuhan pokok baik dari segi 

jasmani maupun mental, serta proses penanaman nilai dan aturan 

sosial agar anak mampu menyesuaikan diri dengan baik di 

lingkungannya (Nuraeni & Lubis, 2022).  

Dengan demikian, pola asuh dapat dimaknai sebagai metode 

komunikasi dan pengasuhan yang tidak hanya fokus pada disiplin, 

tapi juga pada pengembangan kesejahteraan emosional dan sosial 

anak melalui bimbingan berkelanjutan dari orang tua. 

2.1.3.2.Aspek Pola Asuh 

Menurut penelitian psikologi perkembangan yang dilakukan 

oleh Diana Baumrind, pola asuh orang tua sebagai gabungan 

perilaku antara tuntutan (yaitu aturan, batasan, dan harapan yang 

ditetapkan) dan responsivitas (yaitu dukungan, kehangatan, dan 

kasih sayang yang diberikan) terhadap anak. Pola asuh bukanlah 

tindakan yang berdiri sendiri, melainkan mencerminkan suasana 
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emosional dan Dinamika hubungan timbal balik yang terjalin 

antara figur orang tua dan anak, yang mana memengaruhi 

pembentukan sosial dan psikologis (Dhiu & Fono, 2022) Menurut 

Baumrind ada empat jenis pola asuh yaitu sebagai berikut : 

1. Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 

Pola asuh otoriter ditandai dengan standar tuntutan yang sangat 

tinggi namun minim responsivitas. Orang tua cenderung 

menekankan kepatuhan melalui aturan ketat serta hukuman, 

tetapi kurang memberikan kehangatan emosional. Anak dengan 

pola asuh ini biasanya patuh dalam bidang akademik, namun 

sering kali kurang percaya diri dan rentan menghadapi masalah 

emosional.  

2. Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting) 

Gaya pengasuhan permisif dicirikan oleh rendahnya ekspektasi 

dan kontrol dari orang tua, tetapi sangat tinggi dalam 

responsivitas dan kehangatan. Orang tua dengan pola ini 

cenderung membiarkan anak membuat keputusan sendiri, 

jarang memberikan aturan yang tegas, dan menghindari 

penggunaan disiplin. Mereka lebih memilih untuk bersikap 

ramah, penuh kasih sayang, dan permisif terhadap berbagai 

perilaku anak, bahkan ketika perilaku tersebut seharusnya 

diarahkan atau dikoreksi. 

3. Pola Asuh Demokratis (Authoritative Parenting) 
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Pola asuh demokratis merupakan gaya pengasuhan yang 

seimbang antara penerapan aturan dan pemberian dukungan 

emosional. Orang tua menetapkan standar yang jelas dan 

konsisten, namun tetap bersikap hangat, terbuka, serta mau 

mendengar pendapat anak. Aturan yang diberlakukan tidak 

bersifat kaku, melainkan disertai alasan logis agar anak 

memahami tujuan yang ingin dicapai. Model pengasuhan ini 

mendorong anak untuk memahami sasaran yang hendak diraih. 

Pendekatan ini membantu anak tumbuh menjadi individu yang 

otonom, akuntabel, teratur, dan penuh keyakinan. 

4. Pola Asuh Terabaikan (Neglectful/Uninvolved Parenting) 

 Pola asuh terabaikan merupakan gaya pengasuhan yang 

ditandai dengan minimnya aturan dan rendahnya keterlibatan 

emosional dari orang tua. Dalam pola ini, anak sering tidak 

memperoleh arahan maupun perhatian yang cukup, karena 

orang tua kurang terlibat baik secara fisik maupun emosional. 

Kondisi ini dapat muncul karena tekanan hidup, kesibukan, 

konflik rumah tangga, atau ketidakmampuan orang tua 

memenuhi perannya (Silfitri et al., 2025).  

2.1.3.3. Kontribusi Pola Asuh terhadap Pembentukan Karir Anak 

Peranan pola asuh dalam pengembangan karir merujuk pada 

bagaimana gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua secara 

konsisten berperan dalam membentuk arah masa depan anak, baik 
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dalam perencanaan karir, proses pengambilan keputusan, maupun 

pencapaian profesional (Darling & Steinberg, 2017). Pengaruh 

pola asuh terhadap karir dapat dipahami melalui tiga mekanisme 

utama perkembangan anak antara lain: 

1. Pengasuhan dalam Membentuk Konsep Diri dan Keyakinan 

Karir (Self-Efficacy) 

Pola asuh orang tua memberikan pengaruh signifikan bagi 

pembentukan jalur karir anak dan remaja melalui beberapa 

mekanisme utama seperti pembentukan self-efficacy, 

pengembangan kemandirian, serta eksplorasi nilai dan minat 

karir. Dukungan emosional dan keterlibatan orang tua dalam 

pengasuhan terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan 

keyakinan anak terhadap kemampuan dirinya, yang menjadi 

dasar dalam membangun self-efficacy karir (Ambali et al., 

2024). 

2. Pengasuhan dalam Mengembangkan Kemandirian dan 

Kemampuan Mengambil Keputusan 

Kemandirian serta keterampilan dalam membuat keputusan 

merupakan aspek penting yang akan memengaruhi kesiapan 

karir seseorang. Pola asuh yang memberikan keseimbangan 

antara kebebasan dan bimbingan membantu anak belajar 

mengelola tanggung jawab dan mengembangkan kontrol diri, 

yang menjadi fondasi utama dalam perencanaan karir. Menurut 
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winkel Peran orang tua sebagai agen sosialisasi sangat krusial 

dalam menciptakan nilai-nilai dan pandangan hidup anak (Kuat 

et al., n.d.) . 

3. Pengasuhan sebagai Landasan Nilai, Penemuan Bakat, dan 

Eksplorasi Karir 

Selain membangun kepercayaan diri dan kemandirian, pola asuh 

juga berkontribusi pada pembentukan nilai hidup, Dukungan 

keluarga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri 

dalam pengambilan keputusan karir serta meningkatkan 

kesejahteraan siswa, dengan memperkuat keyakinan mereka 

terhadap potensi diri dan arah karir yang mereka pilih (Nur et 

al., 2025). 

2.1.3.4. Aspek Keputusan Karir Ditinjau Dari Asuhan Orang Tua 

Pengambilan keputusan karir merupakan aspek krusial dalam 

perkembangan individu, terutama di usia remaja hingga mahasiswa 

saat seseorang mulai menentukan masa depan mereka. Proses ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh aspek internal seperti minat dan 

kemampuan pribadi, tetapi juga oleh faktor eksternal yang datang 

dari lingkungan keluarga, khususnya gaya pengasuhan orang tua. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang 

diterapkan di lingkungan keluarga memberikan dampak besar 

terhadap tingkat kematangan karir, kemampuan berdiri sendiri, 
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serta kepercayaan diri anak dalam menentukan pilihan karir 

(Nurhayati, 2021). 

1. Pengetahuan Diri (Self-Knowledge) 

Sejauh mana seseorang memahami potensi, minat, bakat, serta 

nilai-nilai pribadinya Seseorang yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang diri sendiri biasanya lebih cepat dalam 

menentukan jalur karir yang selaras dengan karakter dan 

kemampuan mereka. Menurut Triana, pola asuh otoritatif atau 

demokratis yang ditandai dengan komunikasi terbuka dan 

dukungan emosional memberikan kontribusi positif terhadap 

efikasi diri karir mahasiswa, karena anak merasa dihargai dan 

mendapatkan keleluasaan untuk mengeksplorasi 

kemampuannya. 

2. Pengetahuan Karir (Career Knowledge)  

Sejauh mana individu memahami informasi mengenai dunia 

kerja, jalur pendidikan, serta peluang karir yang tersedia. Orang 

tua seringkali menjadi sumber informasi utama dan panutan 

dalam memperluas wawasan karir anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita mengungkapkan bahwa keterlibatan 

aktif orang tua dalam diskusi mengenai pekerjaan berhubungan 

signifikan dengan peningkatan pengetahuan karir siswa SMA.  

3.  Penetapan Tujuan Karir (Goal Setting) 



27 
 

 
 

Kemampuan individu dalam menentukan sasaran karir jangka 

pendek maupun jangka panjang secara realistis dan konsisten. 

Remaja yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis 

cenderung memiliki arah karir yang lebih jelas karena mereka 

mendapatkan kebebasan untuk merencanakan masa depan 

dengan tanggung jawab pribadi. keseimbangan antara 

kebebasan dan bimbingan orang tua mampu menumbuhkan 

kemampuan anak dalam menyusun tujuan karir secara matang. 

4. Keterampilan Mengambil Keputusan (Decision-Making Skill) 

Kemampuan untuk mengevaluasi berbagai alternatif pilihan 

karir secara rasional dan mempertimbangkan konsekuensinya. 

Gaya pengasuhan yang menghargai suara anak dan 

memberikan kebebasan berpendapat dan membuat keputusan 

sendiri akan memperkuat kemampuan ini. Sebaliknya, pola 

asuh otoriter yang terlalu mengontrol dapat melemahkan 

kemampuan anak untuk mengambil keputusan mandiri.  

5. Efikasi Diri  

Karir menggambarkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk memilih, merencanakan, dan 

mewujudkan tujuan karirnya. Rasa percaya diri dalam 

menentukan karir tidak terlepas dari dukungan emosional serta 

kepercayaan yang diberikan orang tua 

6. Internalisasi Nilai Dan Aspirasi Karir (Value Internalization) 
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Berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai kerja, motivasi 

berprestasi, serta orientasi hidup yang berkembang melalui 

interaksi dengan orang tua. Nilai-nilai yang diajarkan dan 

dicontohkan dalam keluarga akan membentuk persepsi anak 

tentang arti kerja dan kesuksesan.  

2.1.3.5. Keterkaitan Pendekatan Super dengan Pola Asuh Orang Tua 

Pendekatan Donald Super menekankan pentingnya eksplorasi 

diri dan dukungan lingkungan dalam membentuk manajemen karir. 

Menurut Super, individu perlu mengenali minat, nilai, kemampuan, 

dan cita-cita (Super, 2020). Pola asuh orang tua berperan sebagai 

salah satu lingkungan utama yang memberikan mendukung atau 

menghambat perkembangan konsep diri siswa dan proses 

pengambilan keputusan karir. 

1. Pola asuh demokratis selaras dengan teori Super karena 

memberi ruang eksplorasi sambil tetap mengarahkan. Anak 

yang diasuh secara demokratis cenderung lebih percaya diri, 

terbuka, dan mampu merencanakan karir dengan tetap 

mempertimbangkan pandangan orang tua. 

2. Pola asuh otoriter dapat menghambat eksplorasi karir, karena 

pilihan anak didominasi orang tua. Kondisi ini membuat anak 

lebih sering mengikuti pilihan yang sudah ditentukan, kondisi 

tersebut menyebabkan pembentukan konsep diri tidak dapat 

berkembang secara optimal. 
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3. Pola asuh permisif memungkinkan eksplorasi tetapi tanpa 

arahan, sehingga kurang sesuai dengan prinsip Super. 

4. Pola asuh abai menghambat perkembangan karir karena minim 

dukungan. 

2.1.4.  Orientasi Layanan Bimbingan Karir 

2.1.4.1. Definisi Operasional Bimbingan Karir 

 Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan karir adalah 

proses pendampingan yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik memahami kekuatan dan sifat diri mereka sendiri, mengenali 

beragam lapangan kerja, serta merancang masa depan yang cocok 

dengan ketertarikan, talenta, dan cita-cita mereka. Melalui layanan 

ini, siswa juga didorong untuk merencanakan, mengembangkan, 

dan mengelola perjalanan karir mereka sendiri secara mandiri 

(Dewantara & Lesmana, n.d.). 

Menurut Masifiah, layanan bimbingan karir adalah proses 

pendampingan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

membantu mereka mengenali potensi diri mereka, 

mengembangkan kemampuan perencanaan, serta mengarahkan 

langkah strategis untuk mencapai tujuan masa mendatang, yang 

mencakup aspek pendidikan dan karir (Amalia et al., 2019).  

Menurut Titing & Feriyanto, bimbingan karir adalah 

merupakan salah satu jenis pendampingan yang bertujuan untuk 
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membantu peserta didik mengeksplorasi kesempatan karir yang 

sejalan dengan minat dan potensi yang ada (Amalia et al., 2019). 

Berdasarkan definisi tersebut, bimbingan karir dapat 

disimpulkan sebagai proses sistematis untuk memfasilitasi siswa 

dalam mengidentifikasi kapasitas diri serta kecenderungan minat 

guna menyusun strategi masa depan yang akurat. Dengan 

demikian, layanan ini tidak hanya fokus pada pemilihan pekerjaan, 

tetapi juga meliputi persiapan personal dan profesional untuk 

menghadapi dinamika serta tantangan global di masa mendatang. 

2.1.4.2. Tujuan Bimbingan Karir  

Menurut Gani konseling karir bertujuan untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam proses memahami, menelusuri, serta 

mengembangkan potensi yang dimilikinya (Shobrina, 2024). 

1. Mengembangkan kemampuan intelektual yang diperlukan 

guna mencapai keberhasilan dalam berbagai bidang kehidupan. 

2. Menumbuhkan pemahaman dan keterampilan dalam 

mengelola, mengendalikan, menghargai, serta mengarahkan 

diri secara efektif. 

3. Memperoleh wawasan dan informasi yang memadai tentang 

lingkungan sosial, pendidikan, dan dunia kerja. 

4. Meningkatkan kemampuan berinteraksi secara positif dan 

produktif dengan orang lain. 
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5. Mengasah kemampuan dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari secara adaptif. 

6. Menginternalisasi nilai-nilai dan ajaran agama yang relevan 

dengan etika serta tanggung jawab dalam berkarir. 

Pandangan ini sejalan dengan pendapat hanum yang 

menegaskan bahwa tujuan fundamental layanan bimbingan karir 

adalah bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai tingkat 

kematangan karir yang optimal, membuat pilihan karir yang tepat, 

serta beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan yang ada di dunia 

kerja (Hanum et al., 2015). Individu yang memiliki kematangan 

karir tidak hanya mampu mengenali minat dan potensi diri, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk merencanakan, mengambil 

keputusan karir yang tepat, dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan maupun tuntutan yang terjadi dalam dunia kerja 

modern. 

2.1.4.3. Aspek – Aspek Bimbingan Karir  

Bimbingan karir memiliki beberapa aspek penting yang saling 

berhubungan dalam membantu peserta didik memahami dan 

mengembangkan arah karirnya secara optimal (Damanik, 2024).  

1. Pemahaman diri, yang mencakup kesadaran individu terhadap 

potensi, minat, nilai, dan kemampuan yang dimiliki sebagai 

dasar dalam menentukan pilihan karir yang tepat. 
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2.  Pemahaman dunia kerja, yang menekankan pentingnya 

pengetahuan tentang berbagai bidang profesi, tuntutan 

pekerjaan, serta peluang yang tersedia di masa depan.  

3. Pengambilan keputusan karir berperan dalam membekali 

peserta didik agar mampu memilih alternatif karir secara 

rasional berdasarkan pertimbangan informasi diri dan realitas 

dunia kerja. 

4. Perencanaan karir berfokus pada kemampuan menyusun 

langkah strategis untuk mencapai tujuan karir jangka pendek 

maupun panjang.  

5. Adaptasi karir menekankan kesiapan Seseorang dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi kerja dan 

kemajuan teknologi yang cepat. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Super bahwa karir merupakan hasil dari rangkaian keputusan 

sadar yang didasari oleh pemahaman terhadap diri sendiri dan 

kondisi dunia kerja. Dengan demikian, kelima aspek tersebut saling 

berhubungan dan berkontribusi terhadap pembentukan 

kematangan karir  peserta didik agar mereka mampu menghadapi 

tantangan dan dinamika karir  di masa depan (Super, 2020). 

2.1.4.4. Format Bimbingan Karir  

Menurut Prayitno & Amti  format bimbingan karir merupakan 

rancangan kegiatan sistematis yang bertujuan untuk membantu 
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individu memahami serta mengembangkan arah karirnya melalui 

berbagai pendekatan, baik secara individual, kelompok dan 

klasikal (Prayitno & Amti, 2015). Format ini berfungsi untuk 

menyesuaikan metode bimbingan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

1. Layanan individual, pendampingan secara personal dan 

mendalam dalam memahami potensi diri, minat, bakat, serta 

arah pilihan karir setelah lulus SMA. Melalui layanan ini, guru 

BK membantu siswa dalam mengidentifikasi kesesuaian antara 

kemampuan akademik, nilai-nilai pribadi, dan cita-cita karir. 

Selain itu, konselor juga membimbing siswa dalam 

pengambilan keputusan karir yang rasional, seperti memilih 

jurusan kuliah atau bidang pekerjaan yang sesuai. 

2. Layanan kelompok, dilaksanakan untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman diri dan wawasan karir melalui 

kegiatan diskusi, berbagi pengalaman, dan pemecahan masalah 

bersama. Tujuannya menumbuhkan motivasi dan kesiapan 

siswa dalam merencanakan serta menghadapi tantangan karir 

setelah tamat SMA. 

3. Layanan klasikal dilaksanakan oleh guru BK di ruang kelas 

secara kolektif dengan seluruh siswa. Tujuan layanan ini adalah 

memberikan informasi yang luas tentang berbagai pilihan karir, 
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jalur pendidikan lanjutan, peluang kerja, dan keterampilan 

dunia kerja modern.  

2.1.4.5. Layanan Klasikal  

Pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah dapat 

dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu layanan individual, 

kelompok, dan klasikal. Ketiga bentuk layanan tersebut memiliki 

tujuan yang sama, yakni memfasilitasi peserta didik dalam 

mengenali potensi diri, memahami minat serta bakatnya, dan 

mengarahkan perkembangan karir secara terencana.  

Dalam penelitian ini berfokus pada layanan klasikal, karena 

pendekatan ini efektif untuk menjangkau seluruh siswa secara 

bersamaan dalam lingkungan pembelajaran formal. Melalui 

layanan klasikal, penliti memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan informasi karir yang komprehensif, memperluas 

wawasan siswa tentang pilihan pendidikan lanjutan, serta 

menumbuhkan kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja 

yang terus berubah. Selain itu, model layanan ini juga menekankan 

partisipasi aktif siswa melalui diskusi, refleksi, serta kegiatan 

perencanaan karir, yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran karir mereka secara menyeluruh (Tria et al., 2025). 
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2.2. Tinjauan Studi Terdahulu   

Peneliti mengidentifikasi adanya kesenjangan antara konsistensi dengan 

temuan dari berbagai studi sebelumnya, khususnya: 

1. Penelitian (Maslikhah et al., 2019). Penelitian ini berjudul Implementasi 

Teori Donald E. Super pada Program Layanan BK Karir di SMK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teori Super dapat berfungsi sebagai 

kerangka konseptual yang diproyeksikan mampu mengakselerasi 

kesiapan siswa dalam memetakan langkah-langkah strategis terkait karir 

mereka, memahami diri, menguasai informasi karir, dan memperkuat 

keterampilan pengambilan keputusan karir secara mandiri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Budiman et al., 2020). Penelitian ini 

berjudul Layanan Bimbingan Karir Teori Donald E. Super untuk 

Meningkatkan Kematangan Karir Pada Peserta Didik. Efektivitas 

penerapan layanan bimbingan karir berbasis teori Super dalam 

membentuk kesiapan karir peserta didik, tanpa melibatkan pengujian 

empiris langsung. 

3. Studi yang dilakukan (Mutmainah et al., 2020). berjudul "Efektivitas 

Layanan Informasi Karir Menggunakan Teori Donald E. Super untuk 

Meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa" menggunakan rancangan kuasi 

eksperimen pada siswa kelas XI di SMK Sukaraja. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa layanan informasi karir berdasarkan teori Super 

efektif dalam meningkatkan persiapan kerja siswa. Dengan layanan 
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tersebut, siswa lebih memahami konsep diri, termotivasi, dan mampu 

menyusun strategi menuju dunia kerja. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Mulia et al., 2025). Kajian ini berjudul 

Pola Asuh, Pengaruh, dan Identitas dalam Pemilihan Karir—Teori 

Kolektivisme menggarisbawahi dampak gaya pengasuhan orang tua 

terhadap perkembangan karir siswa, terutama dalam konteks budaya 

kolektivistik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola asuh 

demokratis sejalan dengan prinsip teori Super karena mendorong anak 

untuk melakukan eksplorasi sambil tetap mendapatkan bimbingan, 

sementara pola asuh otoriter cenderung membatasi kebebasan anak dalam 

mengungkapkan minat karir. 

5. Sejalan dengan penelitian yang di publikasikan oleh (Qanita Alifatul 

Azzahra & Dhian Rizkiana Putri, 2024). dengan judul Hubungan Antara 

Pola Asuh Otoriter Orang Tua dan Pengambilan Keputusan Karir di Siswa 

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Hasil kajian mengungkap hubungan 

negatif yang bermakna, artinya semakin kuat pola pengasuhan otoriter 

dari orang tua, maka semakin lemah kemampuan siswa dalam 

menentukan pilihan karir. Di sisi lain, siswa dengan tingkat kemandirian 

yang lebih besar menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan karir 

yang lebih unggul. Temuan ini menegaskan bahwa pola pengasuhan 

memainkan peran krusial dalam membentuk otonomi dan kematangan 

karir remaja. 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka merupakan kumpulan ide atau gagasan yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain guna menggambarkan kejadian yang menjadi pusat 

kajian. Fungsi kerangka ini adalah menghubungkan topik dengan isu yang 

diteliti agar arah penelitian lebih terarah dan sistematis (Sugiyono, 2020). 

Dalam kajian ini, kerangka konseptual disusun untuk memperlihatkan 

hubungan antar variabel yang diteliti secara lebih sistematis. Jika pada 

penelitian-penelitian sebelumnya fokus kajian lebih banyak diarahkan pada 

aspek disiplin siswa, maka penelitian ini mengalihkan perhatian pada aspek 

lain yang tak kalah penting, yaitu manajemen keputusan karir. Proses 

pengambilan keputusan karir adalah keterampilan mendasar yang harus 

dikembangkan siswa, karena erat kaitannya dengan masa depan akademis dan 

profesional mereka. Namun, kenyataannya banyak siswa yang mengalami 

kebingungan, keraguan, bahkan salah langkah dalam menentukan pilihan karir, 

baik karena minimnya informasi, lemahnya pemahaman diri, maupun 

sedikitnya dukungan dari lingkungan.  

Dalam konteks ini, pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor eksternal 

yang berperan besar dalam menyiapkan siswa untuk mengambil keputusan 

karir. Gaya pengasuhan demokratis, diyakini mampu menstimulasi 

kemandirian, kejujuran, serta akuntabilitas anak dalam menetapkan langkah 

karir. Sebaliknya, diyakini mampu menstimulasi kemandirian, kejujuran, serta 

akuntabilitas anak dalam menetapkan langkah karir. pola asuh yang otoriter 

atau permisif sering memicu kebingungan dan kekurangan kemandirian pada 
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anak. Oleh karena itu, pola asuh orang tua perlu dipertimbangkan secara serius 

dalam analisis manajemen keputusan karir siswa. Untuk memberikan solusi 

konseptual, penelitian ini menggunakan pendekatan teori perkembangan karir 

dari Donald E. Super. Teori ini menekankan pentingnya pemahaman diri, 

eksplorasi, serta tahapan perkembangan karir yang sesuai dengan usia dan 

pengalaman siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat diarahkan 

untuk lebih mampu mengelola pilihan karirnya secara realistis, terencana, dan 

sesuai dengan potensi diri. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk menguji efektivitas pendekatan Super terhadap manajemen 

keputusan karir siswa, tetapi juga menganalisis sejauh mana pola asuh orang 

tua menjadi variabel yang mendukung atau melemahkan proses pengambilan 

keputusan karir tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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2.4. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang dibuat sebagai asumsi 

awal mengenai masalah penelitian, yang validitasnya perlu diverifikasi melalui 

pengujian dengan data empiris dari hasil kajian. Oleh karena itu, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekatan karir Donald E. Super 

yang efektif terhadap manajemen keputusan karir siswa dengan 

mempertimbangkan pola asuh orang tua di MAS Muhammadiyah 1 

Medan. 

Ho :  Terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari pendekatan karir Donald E. 

Super yang tidak efektif terhadap manajemen karir siswa dengan 

mempertimbangkan pola asuh orang tua di MAS Muhammadiyah 1 

Medan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dapat dipahami sebagai rangkaian pendekatan dan prosedur 

yang dirancang secara sistematis oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan, 

pengolahan, hingga analisis data, dengan tujuan memperoleh jawaban yang 

tepat terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. Berdasarkan 

judul “Efektivitas Pendekatan Karir Donald E. Super Terhadap Manajemen 

Keputusan Karir Siswa Dengan Mempertimbangkan Pola Asuh Orang Tua Di 

MAS Muhammadiyah 1 Medan” Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen menggunakan model pretest-posttest. 

Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok 

atau signifikansi hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif 

cenderung terhadap sampel besar (Sudaryana & Agusiady, 2022). 

Pada penelitian ini akan menggunakan metode pre-eksperimental design 

tipe one group pretest-posttest design (tes awal-tes akhir kelompok tunggal). 

One grup pretest-posttest design merupakan penelitian yang memberikan tes 

awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan maka 

diberikan tes akhir (posttest) (Sugiyono, 2020). 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini akan dilaksanakan di MAS Muhammadiyah 1 Medan 

yang beralamat di Jl. Mandala By Pass No. 140, Bantan, Kec. Medan 

Tembung, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini 

adalah selama rentang waktu tujuh bulan, terhitung sejak September 

2025 sampai dengan Maret 2026. 

   Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian  

No 
Jenis 

Kegiatan 

Sept 25 Okt 25 Nov 25 Des 25 Januari  Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  
Pengajuan 

Judul 

                            

2.  
 Penulisan 

Proposal 

                            

3.  
Bimbingan 

Proposal 

                            

4.  
Perbaikan 

Proposal 

                            

5.  
Pengesaha

n proposal 

                            

6.  
Seminar 

Proposal 

                            

7.  
Perbaikan 

Proposal  

                            

8.  
Pelaksanaa

n Riset  

                            

9.  
Bimbingan 

Skrispsi 

                            

10.  
Sidang 

Meja Hijau 
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3.3.Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1.  Populasi  

Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang memiliki sifat 

tertentu dan ditetapkan peneliti sebagai ruang lingkup penelitian guna 

dipelajari serta disimpulkan hasilnya (Sugiyono, 2020).  Populasi dalam 

penelitian ini mencakup semua siswa di Madrasah Aliyah Swasta 

Muhammadiyah 1 Medan. Populasi sasaran adalah semua siswa kelas XII, 

yang diambil secara acak dari jumlah populasi sebanyak 179 peserta didik. 

Tabel 3.2. Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.3.2.  Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu, sedangkan cara menentukannya disebut teknik pengambilan 

sampel (Sugiyono, 2020). Besaran sampel penelitian ini ditentukan 

melalui prosedur purposive random sampling. Untuk mendapatkan jumlah 

yang akurat, peneliti menggunakan formula Slovin dengan perhitungan 

sebagai berikut:       

No. Kelas Lk Pr Jumlah 
Jumlah/ 

Kelas 

1. X-1 8 16 24 
48 

2. X2 10 14 24 

3. XI IPA 10 17 27 

68 4. XI- IPS 1 10 10 20 

5. XI-IPS 2 11 10 21 

6. XII- IPA 16 18 34 
68 

7. XII-IPS 12 17 29 

TOTAL 77 102 179 179 
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                         ո = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

Keterangan : 

ո  = Ukuran Sampel 

N  = Ukuran Populasi 

E2  = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan  

   sampel yang dapat ditolerir atau diinginkan. 

 

     n =  
179

1 +179 (10%)2 
  

       =  
179

1 +179 (0,01)
  

           = 
179

1 +1,79
 

           = 
179

2,79
 

                    n = 64 

                           Tabel 3.3. Distribusi Ukuran Sampel Penelitian 

3.4.Variabel dan Definisi Operasional  

3.4.1. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono variabel merupakan segala atribut, nilai, atau 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas baik individu, kelompok, 

maupun kegiatan yang bervariasi dan dijadikan fokus kajian oleh 

No. Kelas Lk Pr Jumlah 
Jumlah/ 

Kelas 

Sampel  

(10%) 

1. X-1 8 16 24 
48 20 

2. X2 10 14 24 

3. XI IPA 10 17 27 

68 23 4. XI- IPS 1 10 10 20 

5. XI-IPS 2 11 10 21 

6. XII- IPA 16 18 34 
68 21 

7. XII-IPS 12 17 29 

TOTAL 77 102 179 179 64 
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peneliti untuk menemukan hasil dan kesimpulan ilmiah (Setiani & 

Andini, 2023). 

Studi ini, mengintegrasikan dua kategori, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), dimana keduanya  memiliki peran tertentu dalam 

mengarahkan fokus kajian : 

1. Variabel Independen (X):  Pendekatan karir Donald E Super 

2. Variabel Dependen (Y): Manajemen keputusan Karir dengan la asuh 

orang tua                          mempertimbangkan pola asuh orang tua 

3.4.2. Definisi Operasional  

Setelah mendaptkan variabel yang akan dikaji, langkah selanjutnya 

adalah menyusun definisi operasional sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (X1) Pendekatan Donald E Super  

Donald E. Super mengemukakan kemajuan karir bukanlah kejadiaan 

sesaat, melainkan sebuah evolusi berkelanjutan yang berlangsung 

selama rentang kehidupan. Perkembangan karir individu dipandang 

sebagai hasil interaksi kompleks yang tidak hanya dipengaruhi oleh 

preferensi internal, melainkan juga dipicu oleh kontribusi peran sosial 

dan pengaruh lingkungan sekitarnya (Super, 2020). 

2. Variabel Terikat (Y) Manajemen Keputusan Karir Ditinjau Dari 

Pola Asuh  

Pengambilan keputusan karir merupakan proses perkembangan 

individu yang mulai menentukan arah masa depannya. Proses ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dalam diri sendiri, tetapi juga 
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faktor dari luar yang datang dari lingkungan keluarga, khususnya 

gaya pengasuhan orang tua.  

3.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, yang befungsi tidak hanya sebagai sarana melakukan 

pengamatan, tetapi juga untuk mengukur berbagai fenomena yang muncul, 

baik dalam konteks lingkungan alam maupun sosial (Sugiyono, 2020). Alat 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Angket Atau Kusioner  

Kuesioner adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada 

responden, agar dijawab sesuai dengan kondisi, pengalaman, atau 

pandangan yang dimilikinya. Melalui kuesioner, peneliti bisa 

memperoleh informasi yang relevan dan terukur dari responden secara 

lebih efisien (Sugiyono, 2020).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengetahui pendapat, pandangan, dan cara 

berpikir seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu peristiwa 

sosial (Sugiyono, 2020). Angket yang diterapkan mengikuti skala Likert 

dengan empat opsi jawaban, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Setiap jawaban diberi 

bobot untuk memudahkan analisis data, di mana skor disesuaikan dengan 

arah item, yaitu positif (+) atau negatif (–) (Sugiyono, 2020). 
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Tabel 3.4. Penentuan Bobot Kusioner Mengacu Pada Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 3.5. Kisi – Kisi Instrumen Manajemen Keputusan Karir Donald E Super 

No Pertanyaan 
Bobot 

(+) (-) 

1 Sangat setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak setuju 2 3 

4 Sangat tidak setuju  1 4 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jlh 

(+) (-)  

1.  

Kesadaran 

Diri (Self-

Awareness) 

Mengenali minat dan bakat pribadi. 1 2  

Memahami kelebihan dan kelemahan diri. 3 4  

Menyadari nilai-nilai hidup yang dianut 5 6  

Memiliki gambaran tentang tujuan hidup 

dan cita-cita 

7 8  

2.  

Informasi 

Karir (Career 

Information) 

Mengetahui berbagai jenis pekerjaan atau 

profesi.  

10 9  

Memahami syarat dan kualifikasi suatu 

pekerjaan. 

12 11  

Mengetahui jalur pendidikan atau 

pelatihan yang menunjang karir. 

14 13  

3.  

Pengambilan 

Keputusan 

(Decision 

Making) 

Mampu menganalisis alternatif pilihan 

karir. 

16 15  

Mampu mempertimbangkan kelebihan 

dan kelemahan tiap pilihan. 

18 17  

Mengambil keputusan secara mandiri 

tanpa tekanan orang lain. 

20 19  

Mempertimbangkan masukan dari orang 

tua, guru, dan teman secara objektif. 

22 21  

4.  

Perencanaan 

Karir (Career 

Planning) 

Menyusun langkah-langkah yang jelas 

untuk mencapai tujuan karir. 

23 24  

Menentukan target jangka pendek, 

menengah, dan panjang 

25 26  

Mampu menyusun strategi belajar sesuai 

dengan cita-cita karir 

27 28  

Memanfaatkan peluang dan fasilitas yang 

ada untuk mendukung karir 

29 30  

TOTAL 30  
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Tabel 3.6. Kisi-kisi Instrumen Keputusan Karir Perspektif Asuhan Orangtua 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jlh 

(+) (-)  

1.  

Pengetahuan 

Diri (Self-

Knowledge) 

 

Mampu memahami dan mendengarkan 

pandangan anak terkait minat dan karirnya 

1 2  

Menerima perbedaan pendapat anak dalam 

proses pemilihan karir. 

3 4  

Mampu mendorong anak berpikir mandiri 

dalam mengambil keputusan sendiri 

5 6  

2.  

Pengetahuan 

Karir (Career 

Knowledge)  

 

Memiliki pemahaman tentang dunia kerja 

dan peluang karir anak. 

7 8  

Mengetahui peran penting pendidikan dan 

keterampilan sebagai modal karir anak. 

9 10  

Menerima pilihan karir anak tanpa 

memaksakan kehendak pribadi.       

11 12  

3.  

Penetapan 

Tujuan Karir 

(Goal Setting) 

Memiliki kemampuan mendukung anak 

dalam menyusun strategis mencapai cita-cita. 

13 14  

Menerima masukan anak dalam proses 

perencanaan tujuan karir. 

15 16  

Mampu membimbing anak konsisten dan 

fokus pada tujuannya. 

17 18  

4.  

Keterampilan 

Mengambil 

Keputusan 

(Decision-

Making Skill) 

Mampu mempertimbangkan alternatif 

pilihan karir. 

19 20  

Mampu memberikan kepercayaan kepada 

anak untuk menentukan pilihannya sendiri. 

21 22  

Memiliki kemampuan dalam 

menilai kelebihan dan kekurangan 

setiap opsi. 
 

23 24  

5.  Efikasi Diri 

Karir 

Mampu memberikan apresiasi atau 

penghargaan atas usaha anak 

25 26  

Memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

anak dalam meraih cita-cita karirnya. 

27 28  

Mampu memberikan dukungan moral dan 

semangat ketika anak menghadapi hambatan. 

29 30  

6.  Internalisasi 

Nilai Dan 

Aspirasi Karir 

(Value 

Internalization) 

Mampu menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan kerja sama pada anak. 

31 32  

Mampu membantu anak memahami makna 

serta tujuan karir dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial. 

33 34  

Menerima aspirasi karir anak selama selaras 

dengan nilai dan moral. 

35 36  

TOTAL 36  
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3.6.  Langkah – Langkah Kegiatan  

Penelitian ini diimplementasikan melalui beberapa fase operasional yang 

mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Rangkaian prosedur pengumpulan data diawani dengan pengurusan 

administasri berupa permohonan lisensi dan surat izin resmi kepada Ketua 

atau Sekretaris Program Studi Bimbingan dan Konseling untuk 

memperoleh surat pengantar yang berfungsi sebagai legalitas penelitian 

yang akan diajukan ke sekolah tujuan penelitian. 

2. Setelah memperoleh surat pengantar, peneliti menyerahkannya kepada 

pihak sekolah sasaran sebagai dasar permohonan izin pelaksanaan 

penelitian sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dalam proposal. 

3. Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah tujuan, peneliti 

mulai melaksanakan kegiatan penelitian berdasarkan kesepakatan 

bersama antara peneliti dan pihak sekolah. 

4. Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti sesuai dengan prosedur, 

tata tertib, dan ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut. 

5. Setelah penelitian selesai, pihak sekolah memberikan surat pernyataan 

atau surat keterangan yang menegaskan bahwa kegiatan penelitian telah 

diselesaikan. 

6. Peneliti kemudian menyerahkan surat keterangan tersebut sebagai bukti 

sah bahwa penelitian telah benar-benar dilaksanakan di lapangan. 

7. Selanjutnya, peneliti melakukan proses pengolahan data, analisis, dan 

penyusunan laporan hasil penelitian. 
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8. Hasil akhir penelitian disampaikan kepada pihak sekolah tempat 

penelitian dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab dan pelaporan 

kegiatan. 

3.7. Strategi Analisis Data Empiris 

Teknik analisis data dipahami sebagai langkah sistematis untuk memproses 

dan menghitung data kajian, dengan tujuan menjawab rumusan masalah serta 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran atau evaluasi terhadap parameter populasi melalui 

pendekatan statistik, dengan menginterpretasikan data dari sampel kajian 

(Sugiyono, 2020). Untuk mengetahui apakah pendekatan Donald E. Super 

efektif terhadap pengelolaan keputusan karir dengan mempertimbangkan 

pola asuh orang tua, data yang terkumpul akan dianalisis sebagai berikut: 

deskripsi data 

3.7.1. Deskripsi Data 

Deskripsi data mengenai efektivitas pendekatan karir Donald E. 

Super terhadap manajemen keputusan karir siswa serta pola asuh orang 

tua dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Rumus persentase 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar proporsi frekuensi jawaban 

responden dibandingkan dengan jumlah keseluruhan responden, 

sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara lebih sederhana, 

sistematis, dan terukur (Sudijono, 2012). 

P = 
𝑓

N
x 100 
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Keterangan: 

P =  Tingkat Persentase Jawaban 

F =  Frekuensi Jawaban 

N   =  Jumlah Sampel 

Selanjutnya, data mengenai efektivitas pendekatan karir Donald E. 

Super terhadap manajemen keputusan karir siswa serta pola asuh orang 

tua dikelompokkan berdasarkan norma kategori. Kategori tersebut 

mencakup empat tingkatan, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, dan 

rendah. Penentuan norma kategori dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus tertentu yang berfungsi untuk mengklasifikasikan skor hasil 

penelitian ke dalam kategori yang sesuai (Irianto, 2019). untuk 

menetapkan standar pengolahan dapat digunakan persamaan dibawah ini 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙𝑘 = 
Skor maksimum−Skor minimum 

Jumlah kategori
 

Tabel 3.7.  Kategori Variabel Penelitian tentang Efektivitas dan Pola Asuh 

Orang Tua  

No Kategori 
Interval 

Rentang Nilai ( Skor) Presentase % 

1 Sangat Tinggi ≥ 97 96 % 

2 Tinggi 96-73 84-70% 

3 Sedang   72-49 60-41% 

4 Rendah ≤ 48 40% 

 

3.7.2. Uji Validitas 

Aspek validitas merujuk pada ketepatan fungsi instrumen dalam 

mengekstrak informasi sesuai dengan variabel yang menjadi sasaran 

ukur. Instrumen yang benar memiliki tingkat ketepatan yang tinggi, 
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sedangkan alat yang tidak benar menunjukkan keakuratan rendah 

(Arikunto, 2010). Untuk menguji validitas, salah satu rumus umum yang 

digunakan adalah korelasi Product Moment Pearson, yang memiliki 

rumus sebagai berikut: 

    

  
−−

−
=

2222 )(.()(.

))((.

YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan: 

R xy   : Koefisien Korelasi Antara X Dan Y 

N       : Banyak Subjek 

Σ X    : Jumlah Skor Tiap Butir 

Σ Y    : Jumlah Skor Total 

Σ XY  : Jumlah Perkalian X Dan Y 

Σ X2  : Jumlah Kuadrat Nilai X 

Σ Y2  : Jumlah Kuadrat Nilai X 

Pada keterangan tersebut bisa dijelaskan bahwa jika r hitung ˃ r tabel 

berdasarkan taraf signifikansi 5% maka item dikatakan valid dan jika r 

hitung ≤ r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid atau gugur. 

Penelitian yang dilakukan uji instrument ini kepada peserta didik kelas X, 

XI, dan XII yang bertujuan agar mengetahui hasil validitas dari instrumen 

pendekatan Donald E super dan pola asuh orang tua dalam manajemen 

keputusan karir. 

Berdasarkan hasil perhitungan angket sebanyak 36 item untuk 

instrumen pendekatan karir Donald E Super dan 40 item untuk instrument 



52 
 

 
 

manajemen Keputusan karir dalam perspektif pola asuh, dinyatakan 6 item 

gugur dan 30 valid pada instrumen pendekatan karir Donald E Super serta 4 

item gugur dan 36 item valid pada instrumen manajemen Keputusan karir 

dalam perspektif pola asuh. Uji validitas yang dilakukan menggunakan 

rumus Rhitung >Rtabel maka item dinyatakan valid dilampirkan sebagai  

            berikut: 

            Tabel 3.8. Uji Valditas pendekatan karir Donald E Super  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Rhitung Rtabel 5% Keterangan 

P01 0,439 0,2461 Valid 

P02 0,418 0,2461 Valid 

P03 0,433 0,2461 Valid 

P04 0,373 0,2461 Valid 

P05 0,482 0,2461 Valid 

P06 0,425 0,2461 Valid 

P07 0,368 0,2461 Valid 

P08 0,405 0,2461 Valid 

P09 0,477 0,2461 Valid 

P10 0,447 0,2461 Valid 

P11 0,493 0,2461 Valid 

P12 0,469 0,2461 Valid 

P13 0,526 0,2461 Valid 

P14 0,423 0,2461 Valid 

P15 0,522 0,2461 Valid 

P16 0,423 0,2461 Valid 

P17 0,410 0,2461 Valid 

P18 0,430 0,2461 Valid 

P19 0,494 0,2461 Valid 

P20 0,406 0,2461 Valid 

P21 0,471 0,2461 Valid 

P22 0,417 0,2461 Valid 

P23 0,378 0,2461 Valid 

P24 0,399 0,2461 Valid 

P25 0,428 0,2461 Valid 

P26 0,386 0,2461 Valid 

P27 0,415 0,2461 Valid 

P28 0,474 0,2461 Valid 

P29 0,566 0,2461 Valid 

P30 0,398 0,2461 Valid 
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Tabel 3.9.  Uji Validitas Manajemen Keputusan Karir Dalam Perspektif 

Orangtua  

Pernyataan  Rhitung Rtabel 5% Keterangan  

P01 0,662 0,2461 Valid  

P02 0,817 0,2461 Valid  

P03 0,68 0,2461 Valid  

P04 0,745 0,2461 Valid  

P05 0,417 0,2461 Valid  

P06 0,643 0,2461 Valid  

P07 0,602 0,2461 Valid  

P08 0,554 0,2461 Valid  

P09 0,429 0,2461 Valid  

P10 0,659 0,2461 Valid  

P11 0,723 0,2461 Valid  

P12 0,348 0,2461 Valid  

P13 0,696 0,2461 Valid  

P14 0,703 0,2461 Valid  

P15 0,38 0,2461 Valid  

P16 0,692 0,2461 Valid  

P17 0,75 0,2461 Valid  

P18 0,476 0,2461 Valid  

P19 0,586 0,2461 Valid  

P20 0,49 0,2461 Valid  

P21 0,69 0,2461 Valid  

P22 0,531 0,2461 Valid  

P23 0,525 0,2461 Valid  

P24 0,584 0,2461 Valid  

P25 0,704 0,2461 Valid  

P26 0,552 0,2461 Valid  

P27 0,668 0,2461 Valid  

P28 0,696 0,2461 Valid  

P29 0,634 0,2461 Valid  

P30 0,714 0,2461 Valid  

P31 0,488 0,2461 Valid  

P32 0,438 0,2461 Valid  

P33 0,606 0,2461 Valid  

P34 0,612 0,2461 Valid  

P35 0,649 0,2461 Valid  

P36 0,715 0,2461 Valid  

                         Sumber SPSS 
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3.7.3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat konsistensi 

dan stabil hasil pengukuran dari instrumen, sehingga data yang diperoleh 

bisa dipercaya. Instrumen yang reliabel berarti mampu menghasilkan 

data yang konsisten dan dapat diandalkan, karena telah memenuhi 

standar pengukuran yang baik (Azwar, 2001). Dalam kajian ini, 

pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha (Cronbach’s 

Alpha), yang dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

R11  : Realibilitas Instrument 

K : banyak butir pertanyaan  

Σ∂2b  : jumlah varian butir 

∂2 T : varian total  

 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,60. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Selanjutnya, 

pengujian normalitas data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–



55 
 

 
 

Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. 

Tabel 3.10.  Uji Reabilitas Instrumen X  

 

 

Uji Reabilitas Instrumen Y 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,913 36 

 

3.7.4. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah cara untuk mengevaluasi apakah informasi yang 

dikumpukan dalam penelitian mengikuti distribusi normal. Data dikatan 

berdistribusi normal apablia penyebaran simetris dan membentuk pola 

kurva lonceng. Kondisi ini adalah syarat utama dalam penerapan analisis 

statistic parametik seperti uji t. 

Uji normalitas dilakukan agar mengetahui apakah data yang 

digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam kajian, 

pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Normalitas data dapat diketahui melalui besaran probalitas (p-value) 

yang dihasilkan dari prosedur Kolmogorov-Smirnov. Jika angka p-value 

lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,831 30 
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normal. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti data tidak memiliki distribusi 

normal. 

3.7.5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistic parametik. 

Statistik parametik merupakan metode analisis yang mensyaratkan data 

berdistribusi normal dan digunakan untuk mengukur perbedaan atau 

hubungan antar variabel berdasarkan nilai rata – rata. Teknik analisis 

yang digunakan adalah uji t, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang signifikann secara statistik antara dua kondisi 

pengukuran. Uji t digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata guna 

menentukan ada atau tidaknya yang bermakna secara statistik (Ghozali, 

2018). 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode 

Paired Sample t-test, karena data yang dianalisis berasal dari dua 

pengukuran yang saling berpasangan, Data yang dianalisis mencakup 

perbandingan skor antara hasil pengukuran awal (pre-test) dan 

pengukuran akhir (post-test) terkait kemampuan manajemen keputusan 

karir siswa, guna melihat efektivitas dari implementasi layanan 

bimbingan karir berbasis teori Donald E. Super. Penggunaan uji ini 

didasarkan pada asumsi bahwa selisih rata-rata kedua pengukuran 

berdistribusi normal. 

Penggunaan Paired Sample t-test dimaksudkan untuk mengevaluasi 

signifikasi perbandingan nilai rerata kemampuan pengolahan 
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penentuan keputusan karir siswa sebelum dan setelah intervensi. 

Dengan demikian, hasil uji t dapat menunjukkan apakah pendekatan 

karir Donald E. Super berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen pengambilan keputusan karir siswa. Pengambilan 

keputusan dalam uji hipotesis dilakukan berdasarkan dua kriteria, yaitu: 

1. Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel pada 

tingkatan signifikasi dua sisi 

a. Apabila hasil perolehan t hitung < t tabel, maka Ho dinyatakan 

diterima. Hal ini mengimplikasikan bahwa tidak ditemukan 

perbedaan yang nyata antara hasil pre-test dan post-test pada 

variabel manajemen pengambilan keputusan karir siswa. 

b. Apabila nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest 

manajemen pengambilan keputusan karir siswa. 

2. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 

a. Apabila nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti 

pendekatan karir Donald E. Super tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan karir siswa. 

b. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka Ha diterima, yang berarti 

pendekatan karir Donald E. Super berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen pengambilan keputusan karir 

siswa.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1. Kecendrungan Variabel Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakandi MAS Muhammadiyah 1 Medan dengan 

tujuan untuk menguji efektivitas pendekatan karir Donald E Super 

terhadap manajemen keputusan karir siswa dengan mempertimbangkan 

gaya pengasuhan. Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah 

kuantitatif dengan rancangan eksperimen Data penelitian diperoleh 

melalui hasil pretest dan posttest, dimana peserta didik terlebih dahulu 

menjalani pretest untuk menilai kemampuan awal dalam mengelola 

keputusan karir, kemudian diberikan layanan bimbingan karir 

menggunakan pendekatan karir Donald E. Super sebagai intervensi, dan 

akhirnya dilakukan posttest untuk mengamati perubahan kemampuan 

siswa setelah layanan. 

Melalui pengujian statistik uji-t, diperoleh temuan bahwa besaran t 

hitung lebih besar daripada nilai kritis t-tabel. Hal ini mengindikasikan 

adanya pergeseran nilai yang bermakna antara fase pretest dan posttest, 

sehingga layanan bimbingan klasikal dinyatakan memiliki pengaruh 

yang signifikan 
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4.1.2.  Analisis Persyaratan Data  

      Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 

variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. 

Perhitungan uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 26. Hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

  

    Pretest Posttest 

N   64 64 

Normal Parametersa,b Mean 61,92 84,83 

  Std. Deviation 13,25 11,40 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,086 0,084 

  Positive 0,086 0,084 

  Negative -0,074 -0,076 

Test Statistic   0,086 0,084 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is 
Normal. 

   

b. Calculated from 
data. 

   

c. Lilliefors Significance 
Correction. 

   

d. This is a lower 
bound of the true 
significance.  
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Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh data 

penelitian memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov (Sig.) > 0,05, maka semua 

variabel berdistribusi normal. Karena semua data berdistribusi normal 

maka analisis dapat dilanjutkan. 

4.1.3. Uji Hipotesis  

4.1.3.1. Hasil Data Pre-Test 

      Setelah diberikannya layanan klasikal dengan pendekatan Donald 

E Super, kemudian peneliti mengukur Tingkat manajemen 

Keputusan karir dalam perspektif pola asuh siswa. Adapun hasil 

postest tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.2. Skor Pre-test pada Manajemen Keputusan Karir dalam   

Perspektif Asuhan Orang tua  

No  Inisial Responden  
Nilai Pre-test 

Skor Kategori  

1 ARP 66 Sedang 

2 AA 62 Sedang 

3 AA 70 Sedang 

4 BB 69 Sedang 

5 FF 46 Rendah  

6 GG 70 Sedang 

7 AA 65 Sedang 

8 ARP 61 Sedang 

9 MIW 63 Sedang 

10 VI 65 Sedang 

11 MGO 61 Sedang 

12 MM 62 Sedang 

13 NN 63 Sedang 

14 NN 71 Sedang 

15 NN 65 Sedang 

16 NJB 46 Rendah  
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17 RR 67 Sedang 

18 RR 64 Sedang 

19 SS 65 Sedang 

20 TT 62 Sedang 

21 AA 65 Sedang 

22 AA 62 Sedang 

23 AA 46 Rendah  

24 AA 63 Sedang 

25 AA 62 Sedang 

26 AT 71 Sedang 

27 DP 69 Sedang 

28 ERA 62 Sedang 

29 HA 67 Sedang 

30 IR 46 Rendah  

31 KS 65 Sedang 

32 KK 70 Sedang 

33 MK 46 Rendah  

34 MAR 62 Sedang 

35 NPD 63 Sedang 

36 NR 60 Sedang 

37 NRH 46 Rendah  

38 NSA 64 Sedang 

39 PNS 63 Sedang 

40 RF 64 Sedang 

41 SLA 65 Sedang 

42 SR 69 Sedang 

43 TKF 65 Sedang 

44 ZMQ 64 Sedang 

45 AH 65 Sedang 

46 AB 71 Sedang 

47 AMK 46 Rendah  

48 AF 60 Sedang 

49 AA 65 Sedang 

50 AA 46 Rendah  

51 AA 70 Sedang 

52 DRG 67 Sedang 

53 FA 60 Sedang 
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54 FA 60 Sedang 

55 FH 64 Sedang 

56 HL 61 Sedang 

57 KL 66 Sedang 

58 MM 46 Rendah  

59 MP 62 Sedang 

60 NZR 65 Sedang 

61 RR 60 Sedang 

62 RAS 61 Sedang 

63 SA 61 Sedang 

64 SY 65 Sedang 

RATA-RATA 61.92 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 64 orang responden, maka hasil dari 

pre-test yang memiliki tingkat Manajemen Keputusan Karir Dalam 

Perspektif Pola Asuh 55 orang dikategorikan sedang, dan 9 orang 

dikategorikan rendah. Dari hasil nilai pre-test data yang telah 

diperolah, maka hasil skor rata-rata manajemen keputusan karir dalam 

perspektif pola Asuh siswa ialah 61,92 yang berada pada kategori 

Sedang. 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Manajemen Keputusan 

Karir (Pre-test) 

Kategori  Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi >97 0 0% 

Tinggi 96-73 0 0% 

Sedang 72-49 55 86% 

Rendah  >48 9 14% 

Jumlah  64 100% 
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Berdasarkan tabel diatas hasil pretest yang mendapatkan nilai 

terhadap reduksi manajemen keputusan karir dalam perspektif pola 

Asuh dikategorikan sedang berjumlah 55 orang dengan persentase 

86%, dan dikategorikan rendah dikategorikan 9 orang dengan 

persentase 14%. 

 

                             Gambar 4.1.  Histogram Hasil Pre-test 

4.1.3.2. Hasil Data Post-Test  

    Setelah memberikan perlakuan layanan klasikal dengan 

pendekatan karir Donald E Super, kemudian peneliti mengukur 

tingkat manajemen keputusan karir siswa dalam perspektif pola asuh. 

Adapun hasil posttest tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Skor Posttest pada Manajemen Keputusan Karir 

No  
Inisial 

Responden  

Nilai Post test 

Skor Kategori  

1 ARP 80 Tinggi 

2 AA 77 Tinggi 

3 AA 73 Tinggi 

4 BB 80 Tinggi 

5 FF 73 Tinggi 

 -

 10

 20

 30

 40

 50

 60

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah

Frekuensi

Presentase
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6 GG 73 Tinggi 

7 AA 98 Sangat Tinggi 

8 ARP 97 Tinggi 

9 MIW 97 Tinggi 

10 VI 98 Sangat Tinggi 

11 MGO 97 Tinggi 

12 MM 97 Tinggi 

13 NN 97 Tinggi 

14 NN 98 Sangat Tinggi 

15 NN 98 Sangat Tinggi 

16 NJB 74 Tinggi 

17 RR 98 Sangat Tinggi 

18 RR 83 Tinggi 

19 SS 80 Tinggi 

20 TR 81 Tinggi 

21 AA 73 Tinggi 

22 AA 73 Tinggi 

23 AA 73 Tinggi 

24 AA 74 Tinggi 

25 AA 75 Tinggi 

26 AT 80 Tinggi 

27 DP 77 Tinggi 

28 ERA 83 Tinggi 

29 HA 73 Tinggi 

30 IR 73 Tinggi 

31 KS 99 Sangat Tinggi 

32 KK 74 Tinggi 

33 MK 75 Tinggi 

34 MAR 77 Tinggi 

35 NPD 78 Tinggi 

36 NR 73 Tinggi 

37 NRH 78 Tinggi 

38 NSA 74 Tinggi 

39 PNS 98 Sangat Tinggi 

40 RF 98 Sangat Tinggi 

41 SLA 73 Tinggi 

42 SR 98 Sangat Tinggi 
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43 TKF 98 Sangat Tinggi 

44 ZMQ 98 Sangat Tinggi 

45 AH 99 Sangat Tinggi 

46 AB 99 Sangat Tinggi 

47 AMK 73 Tinggi 

48 AF 73 Tinggi 

49 AA 99 Sangat Tinggi 

50 AA 98 Sangat Tinggi 

51 AA 98 Sangat Tinggi 

52 DRG 98 Sangat Tinggi 

53 FA 83 Tinggi 

54 FA 73 Tinggi 

55 FH 73 Tinggi 

56 HL 73 Tinggi 

57 KL 98 Sangat Tinggi 

58 MM 98 Sangat Tinggi 

59 MP 98 Sangat Tinggi 

60 NZR 99 Sangat Tinggi 

61 RR 75 Tinggi 

62 RAS 73 Tinggi 

63 SA 82 Tinggi 

64 SY 73 Tinggi 

RATA-RATA 84,83 Tinggi  

 

Berdasarkan tabel di atas dari 64 orang responden yang 

diberikan layanan    Klasikal dikategori sangat tinggi 21 orang, 

dikategorikan tinggi sebanyak 43 orang. Dan dari hasil pengukuran 

tersebut maka hasil rata-rata postest dikategorikan dengan skor 84,83 

dikategorikan tinggi. 
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Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Variabel Manajemen Keputusan 

Karir  (Post-test)  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil post-test yang memiliki pemahaman terkait 

siswa dikategorikan sangat tinggi 21 orang responden dengan rata rata 33%, 

dikategorikan tinggi sejumlah 43 orang responden dengan rata-rata 67%. 

 

      Gambar 4.2.  Histogram Hasil Post-test 

4.1.3.3. Hasil Data Manajemen Keputusan Karir Siswa  

       Data penelitian yang diperoleh pada kelompok tersebut 

berdasarkan yang telah diberikan kepada 64 orang siswa sebelum p= 

sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikannya 

perlakuan 
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Kategori  Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi >97 21 33% 

Tinggi 96-73 43 67% 

Sedang 72-49 0 0% 

Rendah  >48 0 0% 

Jumlah  64 100% 
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(post-test). Berikut ini skor masing-masing kemampuan 

manajemen krputusan karir siswa sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.6. Perbandingan Tingkat Manajemen Keputusan Karir 

Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan Perlakuan  

No  

Inisial 

Responde

n  

Nilai Pre-test Nilai Post test 

Skor Kategori  Skor Kategori  

1 ARP 66 Sedang 80 Tinggi 

2 AA 62 Sedang 77 Tinggi 

3 AA 70 Sedang 73 Tinggi 

4 BB 69 Sedang 80 Tinggi 

5 FF 46 Rendah  73 Tinggi 

6 GG 70 Sedang 73 Tinggi 

7 AA 65 Sedang 98 Sangat Tinggi 

8 ARP 61 Sedang 97 Tinggi 

9 MIW 63 Sedang 97 Tinggi 

10 VI 65 Sedang 98 Sangat Tinggi 

11 MGO 61 Sedang 97 Tinggi 

12 MM 62 Sedang 97 Tinggi 

13 NN 63 Sedang 97 Tinggi 

14 NN 71 Sedang 98 Sangat Tinggi 

15 NN 65 Sedang 98 Sangat Tinggi 

16 NJB 46 Rendah  74 Tinggi 

17 RR 67 Sedang 98 Sangat Tinggi 

18 RR 64 Sedang 83 Tinggi 

19 SS 65 Sedang 80 Tinggi 

20 TR 62 Sedang 81 Tinggi 

21 AA 65 Sedang 73 Tinggi 

22 AA 62 Sedang 73 Tinggi 

23 AA 46 Rendah  73 Tinggi 

24 AA 63 Sedang 74 Tinggi 

25 AA 62 Sedang 75 Tinggi 

26 AT 71 Sedang 80 Tinggi 
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27 DP 69 Sedang 77 Tinggi 

28 ERA 62 Sedang 83 Tinggi 

29 HA 67 Sedang 73 Tinggi 

30 IR 46 Rendah  73 Tinggi 

31 KS 65 Sedang 99 Sangat Tinggi 

32 KK 70 Sedang 74 Tinggi 

33 MK 46 Rendah  75 Tinggi 

34 MAR 62 Sedang 77 Tinggi 

35 NPD 63 Sedang 78 Tinggi 

36 NR 60 Sedang 73 Tinggi 

37 NRH 46 Rendah  78 Tinggi 

38 NSA 64 Sedang 74 Tinggi 

39 PNS 63 Sedang 98 Sangat Tinggi 

40 RF 64 Sedang 98 Sangat Tinggi 

41 SLA 65 Sedang 73 Tinggi 

42 SR 69 Sedang 98 Sangat Tinggi 

43 TKF 65 Sedang 98 Sangat Tinggi 

44 ZMQ 64 Sedang 98 Sangat Tinggi 

45 AH 65 Sedang 99 Sangat Tinggi 

46 AB 71 Sedang 99 Sangat Tinggi 

47 AMK 46 Rendah  73 Tinggi 

48 AF 60 Sedang 73 Tinggi 

49 AA 65 Sedang 99 Sangat Tinggi 

50 AA 46 Rendah  98 Sangat Tinggi 

51 AA 70 Sedang 98 Sangat Tinggi 

52 DRG 67 Sedang 98 Sangat Tinggi 

53 FA 60 Sedang 83 Tinggi 

54 FA 60 Sedang 73 Tinggi 

55 FH 64 Sedang 73 Tinggi 

56 HL 61 Sedang 73 Tinggi 

57 KL 66 Sedang 98 Sangat Tinggi 

58 MM 46 Rendah  98 Sangat Tinggi 

59 MP 62 Sedang 98 Sangat Tinggi 

60 NZR 65 Sedang 99 Sangat Tinggi 

61 RR 60 Sedang 75 Tinggi 

62 RAS 61 Sedang 73 Tinggi 

63 SA 61 Sedang 82 Tinggi 
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64 SY 65 Sedang 73 Tinggi 

RATA-RATA 61.92 Sedang 84.83 Tinggi  

 

     Perbandingan tabel pada nilai pre-test dan nilai post-test bahwa 

terdapat perubahan, yaitu dimana nilai post-test lebih tinggi dari 

pada nilai pre-test setelah diberikannya perlakuan kepada siswa. 

Sebelumnya pemahaman manajemen Keputusan karir siswa 

mendapatkan nilai rata-rata 61,92 dengan katagori Sedang, akan 

tetapi setelah diberikannya perlakuan rata rata nilai tingkat 

manajemen keputusan siswa meningkat menjadi 84,83 dengan 

katagori Tinggi. 

 

 

 

 

           Gambar 4.3. Histogram Hasil Pretest-Posttest 

4.1.3.4. Pengujian Hipotesis  

      Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 

uji t dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26. Paired sampel t-

test digunakan untuk mendapatkan hasil rata-rata sebelum dan 

sesudah diberikan pelaksanaan (Pretest-Posttest). 

1. Jika nilai sig < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan maka terdapat pengaruh variabel X dan variabel Y 
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2. Jika nilai sig > 0,05 menunjukkan   tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh variabel X 

dan variabel Y 

Berdasarkan hal tersebut telah didaptkan hasil perhitungan seperti 

table dibawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Paired Samples T-Test Perbedaan Keputusan 

Karir Siswa Pada Pretest dan Posttest 

Variabel t df Sig.(2-tailed) 

Pretest – Posttest -6,748 63 0,000 

                Sumber SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa angka probabilitas Sig. 

(2-tailed) keputusan karir siswa sebesar 0,000. Nilai probabilitas 

tersebut berada di bawah alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diuji dalam penelitian ini diterima, yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan pada pengambilan keputusan 

karir peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan pendekatan karier Donald E. Super. 

Selanjutnya, untuk melihat arah perbedaan serta efektivitas 

perlakuan tersebut, dapat dilihat melalui perbandingan nilai rata-rata 

(mean) pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.8 Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest Manajemen 

Keputusan Karir Siswa 

Pretest– 

Posttesst 

N Mean Std.Deviation 

64 -22,91 12,32 

Sumber SPSS 

Berdasarkan tabel distribusi data tersebut, nilai Mean Pretest - 

Posttest menunjukkan angka -22,91 Nilai negatif ini 

mengindikasikan adanya peningkatan skor dari pretest ke posttest 

secara signifikan pada 64 responden yang dilibatkan dalam 

penelitian. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa pemberian 

layanan dengan pendekatan karir Donald E. Super efektif dalam 

meningkatkan kemampuan manajemen keputusan karir siswa di 

MAS Muhammadiyah 1 Medan. 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian  

Manajemen keputusan karir merupakan kemampuan siswa dalam 

mengelola proses perencanaan, mempertimbangkan berbagai alternatif, serta 

menetapkan pilihan karir secara sadar, rasional, dan bertanggung jawab. 

kemampuan pengambilan keputusan karir siswa masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal, seperti keterbatasan informasi karir dan 

rendahnya keyakinan diri dalam menentukan pilihan masa depan 

(Supraptiningsih, 2023). Namun, keadaan di lapangan tidak semua siswa 

memiliki kemampuan tersebut. Masih ditemukan siswa yang mengalami 

kebingungan dalam menentukan pilihan studi lanjut, kurang percaya diri 
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terhadap keputusan karir yang diambil, serta cenderung bergantung pada 

keputusan orang lain, khususnya orang tua. 

Permasalahan tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan siswa 

dalam merencanakan karir, minimnya upaya mencari informasi karir, 

keterbatasan pengetahuan mengenai dunia kerja, serta kurangnya pemahaman 

tentang langkah-langkah pengambilan keputusan karir yang tepat. Sebagian 

siswa juga belum mampu menyesuaikan antara minat, kemampuan, dan 

peluang kerja yang tersedia, sehingga keputusan karir yang diambil kurang 

realistis. Kondisi ini menegaskan bahwa manajemen keputusan karir 

merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan secara sistematis 

melalui layanan bimbingan karir di sekolah. 

Pendekatan karir Donald E. Super menekankan bahwa pengambilan 

keputusan karir adalah bagian proses perkembangan individu yang berkaitan 

dengan konsep diri dan pengalaman hidup. Penerapan teori Super dalam 

layanan bimbingan karir terbukti memberikan dampak positif pada 

peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa (Zaleha & 

Subhan, 2020). 

Selain dipengaruhi oleh faktor perkembangan individu, manajemen 

keputusan karir siswa juga tidak terlepas dari peran lingkungan keluarga, 

khususnya pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua berkontribusi dalam 

membentuk kemandirian, tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi pilihan-pilihan penting, termasuk keputusan karir.  Berdasarkan 
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kondisi di lapangan sebelum perlakuan diberikan, manajemen keputusan karir 

siswa masih menunjukkan berbagai kendala, seperti belum jelasnya 

perencanaan karir, rendahnya pemahaman potensi diri, serta kuatnya pengaruh 

orang tua dalam penentuan pilihan karir tanpa disertai pertimbangan yang 

matang. Selama penelitian berlangsung, pendekatan karir Donald E. Super 

diterapkan menggunakan layanan bimbingan karir yang menekankan 

pemahaman konsep diri, eksplorasi karir, serta kesadaran terhadap tahapan 

perkembangan karir. Setelah layanan diberikan, siswa menunjukkan perubahan 

positif, yaitu meningkatnya kemampuan merencanakan karir, memahami 

berbagai alternatif pilihan, serta membuat pilihan karir secara lebih 

independen, realistis, serta bertanggung jawab. 

Hasil analisis statistik juga mengungkapkan bahwa adanya perbedaan 

signifikan antara kondisi sebelum dan setelah intervensi dilakukan. Temuan ini 

membuktikan bahwa penerapan pendekatan karir Donald E. Super berpengaruh 

positif terhadap peningkatan manajemen keputusan karir siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas bimbingan karir Donald E. 

Super di MAS Muhammadiyah 1 Medan tampak pada penguatan manajemen 

keputusan siswa yang melampaui variasi latar belakang pola asuh. Pendekatan 

ini memfasilitasi integrasi pengaruh keluarga secara sehat, sinkronisasi antara 

konsep diri dengan informasi karir, serta penetapan target masa depan yang 

konsisten dengan tahap perkembangan karir mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil kajian dan analisis yang disampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa program konseling karir dengan pendekatan karir Donald E. Super 

memberikan dampak bermakna pada kemampuan manajemen 

pengambilan keputusan karir peserta didik di MAS Muhammadiyah 1 

Medan. Ini terbukti Data yang diolah melalui teknik Paired Sample t-test 

menunjukkan adanya diskrepansi skor yang signifikan antara hasil awal 

(pretest) dan hasil akhir (posttest). Perubahan ini menegaskan efektivitas 

dari skema intervensi yang telah dijalankan 

Kenaikan skor posttest mengindikasikan bahwa siswa mengalami 

kemajuan dalam hal memahami identitas diri, mengidentifikasi opsi 

karir, dan menimbang pilihan karir dengan lebih bijak usai mengikuti 

program konseling karir. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa 

implementasi program konseling karir yang terstruktur dan sistematis 

berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola pengambilan 

keputusan karir. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil studi ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi Siswa
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Siswa perlu berperan aktif dalam mengikuti layanan bimbingan karir 

yang diselenggarakan di sekolah, khususnya layanan yang menerapkan 

pendekatan karir Donald E. Super. Siswa perlu meningkatkan 

kesadaran terhadap potensi, minat, dan kemampuan yang dimiliki serta 

berani mengeksplorasi berbagai pilihan karir yang sesuai. Dengan 

demikian, siswa bisa lebih mandiri, terorganisir, dan bertanggung 

jawab dalam menentukan arah karir sesuai dengan situasi mereka 

sendiri. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru Bimbingan dan Konseling disarankan untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan layanan bimbingan karir secara 

berkesinambungan dengan menggunakan pendekatan karir Donald E. 

Super. Layanan yang diberikan hendaknya menekankan pada 

penguatan pemahaman konsep diri, eksplorasi karir, serta 

keterampilan pengambilan keputusan karir siswa. Selain itu, guru BK 

perlu menjalin kerja sama yang efektif dengan orang tua siswa guna 

mendukung perkembangan karir siswa secara optimal. 

3. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh 

terhadap pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah, baik dalam 

bentuk kebijakan, penyediaan sarana dan prasarana, maupun 

pengalokasian waktu layanan yang memadai. Dukungan tersebut 
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penting agar program bimbingan karir dapat terlaksana secara 

terencana dan berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapan 

karir siswa. 

4. Bagi Orang Tua Siswa 

Orang tua disarnkan menerapkan gaya pengasuhan yang positif, 

terbuka, dan mendukung kemandirian anak dalam menentukan 

keputusan karirnya. Orang tua sebaiknya memberikan bimbingan dan 

arahan yang bersifat membangun serta membuka ruang diskusi, tanpa 

memaksakan kehendak pribadi. Pola asuh yang suportif akan 

membantu siswa membangun rasa percaya diri dan tanggung jawab 

saat mengambil keputusan karir. 

5.  Bagi Pemerintah 

Pemerintah, khususnya instansi yang bergerak di bidang pendidikan, 

diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap penguatan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dukungan dapat 

diwujudkan melalui penyusunan kebijakan yang relevan, pelatihan 

profesional bagi guru BK, serta pengembangan program pendidikan 

yang berorientasi pada kesiapan karir peserta didik. 

6. Bagi akademisi dan peneliti mendatang 

Mengingat keterbatasan penelitian ini yang hanya berfokus pada pola 

asuh, maka peneliti setelahnya dianjurkan untuk melibatkan variabel 

lain yang memiliki potensi yang berpengaruh terhadap manajemen 

keputusan karir siswa, seperti konsep diri, motivasi, atau pengaruh 
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lingkungan sosial. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada jenjang 

pendidikan atau konteks sekolah yang berbeda serta menggunakan 

metode penelitian yang lebih variatif untuk memperkaya temuan 

ilmiah. 

7. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam mendukung 

perkembangan karir siswa melalui penyediaan informasi dunia kerja, 

kegiatan pengenalan profesi, serta menciptakan lingkungan sosial 

yang kondusif. Peran aktif masyarakat akan membantu siswa 

memperluas wawasan karir dan mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan masa depan secara lebih matang. 
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Pekerjaan            : Karyawan Swasta  

Nama Ibu            : Vivi Andriani 

Pekerjaan           : Ibu Rumah Tangga  

Alamat        : Jl. Desa Maju Gg. Palam  

C. PENDIDIKAN  

1. SDS Hubbulwathan  

2. SMPS Hubbulwathan 

3. SMA Negeri 4 Medan  

4. Universitas muhammadiyah sumatera utara fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan tahun 2022-2026 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Intrumen Penelitian ( Sebelum Uji Coba) 

 

ANGKET/KUESIONER  

 

I . Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Instrumen ini disusun semata-mata untuk kepentingan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi). 

2. Mohon kesediaan Anda untuk memberikan tanggapan secara objektif dan 

jujur, sesuai dengan kondisi diri Anda saat ini. 

3. Silakan berikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 

dianggap paling merepresentasikan keadaan Anda. 

4. Partisipasi Anda sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini. Atas kerja 

sama dan kejujuran Anda, saya sampaikan apresiasi dan terima kasih yang 

mendalam. 

II. Identitas 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

Usia  : 

Instansi : 

 
III. Lembar Instrumen Penelitian  

1. Pendekatan Karir Donald E. Super 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya memahami bidang yang sesuai dengan baik 

minat dan bakat saya  

    

2.  Saya belum mengetahui bidang apa yang sesuai 

dengan minat dan bakat saya  

    

3.  Saya mampu menemukan  kelebihan dan kelemahan 

diri sendiri  

    

4.  Saya aktif mencari informasi karir melalui media, 

internet, atau kegiatan bimbingan karir 

    

5.  Saya kesulitan untuk mengenali kelebihan dan 

kelemahan diri saya 

    

6.  Saya memahami nilai-nilai yang menjadi pedoman 

dalam manajemen keputusan karir 

    

7.  Saya jarang mencari informasi tambahan mengenai 

pilihan karir yang tersedia. 

    



 
 

 
 

8.  Saya jarang mempertimbangkan nilai-nilai pribadi 

dalam menentukan arah karir 

    

9.  Saya memiliki gambaran yang jelas mengenai cita-

cita yang ingin saya capai 

    

10.  Hingga saat ini, saya masih merasa bimbang dalam 

menetapkan target hidup serta tujuan masa depan 

    

11.  Saya belum menetapkan satu pilihan profesi yang 

spesifik sebagai tujuan akhir dari pendidikan saya. 

    

12.  Saya memahami hubungan antara kemampuan 

akademik yang saya miliki dengan pilihan karir 

saya. 

    

13.  Saya mengetahui berbagai jenis pekerjaan dan 

profesi yang sesuai dengan studi saya 

     

14.  Saya kurang mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang 

ada di dunia kerja 

    

15.  Saya memahami persyaratan yang dibutuhkan untuk 

profesi yang saya inginkan  

    

16.   Saya merasa prestasi belajar saya tidak 

berpengaruh terhadap karir masa depan saya.  

    

17.  Saya belum mengetahui syarat pekerjaan yang ingin 

saya tekuni 

    

18.  Saya mengetahui jalur pendidikan yang mendukung 

karir yang saya cita-citakan 

    

19.  Saya tidak mengetahui pendidikan yang perlu 

ditempuh untuk mencapai karir impian saya 

    

20.  Saya mampu membandingkan berbagai alternative 

karir sebelum memilih 

    

21.  Saya percaya diri dengan kemampuan diri saya 

untuk mencapai karir yang saya inginkan. 

    

22.  Saya memilih karir tanpa mempertimbangkan 

alternative yang tersedia 

    

23.  Sebelum mengambil keputusan, saya terbiasa 

menganalisis sisi positif maupun risiko dari setiap 

opsi profesi yang ada. 

    

24.  Saya jarang memikirkan resiko dan keuntungan dari 

pilihan karir yang saya ambil 

    

25.  Saya sering meragukan kemampuan diri saya dalam 

meraih karir yang saya cita-citakan. 

    

26.  Ketetapan mengenai masa depan profesional saya 

murni merupakan hasil pemikiran sendiri tanpa 

adanya paksaan dari lingkungan luar. 

    

27.  Saya cenderung mengikuti pilihan karir yang 

ditentukan oleh orang lain. 

    

28.  Saya menerima saran dari orang tua, guru, dan 

teman dengan pertimbangan yang rasional. 

    



 
 

 
 

29.  Saya memiliki rencana langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan karir saya. 

    

30.  Saya belum menyusun langkah-langkah yang jelas 

untuk mencapai cita-cita karir saya. 

    

31.  Saya menetapkan target karir dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang secara terencana. 

    

32.  Saya belum menetapkan target waktu dalam 

mencapai tujuan karir saya 

    

33.  Saya menyesuaikan strategi belajar dengan karir 

yang ingin saya capai. 

    

34.  Saya menyesuaikan strategi belajar saya dengan 

tujuan karir yang ingin dicapai. 

    

35.  Saya berusaha memanfaatkan peluang dan fasilitas 

yang ada untuk menunjang karir saya. 

    

36.  Saya jarang memanfaatkan kesempatan atau fasilitas 

yang dapat membantu pengembangan karir saya 

    

 

2. Manajemen Keputusan Karir dalam Perspektif Asuhan Orangtua 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya merasa pendapat saya mengenai pilihan 

pekerjaan di masa depan dihargai dan 

dipertimbangkan secara serius oleh orang tua. 

    

2.  Saya merasa orang tua saya kurang mendengarkan 

pendapat saya mengenai pilihan minat dan karir 

saya. 

    

3.  Orang tua saya menghargai perbedaan pendapat 

saya dalam menentukan pilihan karir. 

    

4.  Orang tua saya tidak menerima jika pandangan saya 

tentang karir berbeda dengan harapan mereka. 

    

5.  Orang tua saya mendorong saya untuk berpikir 

mandiri dalam membuat keputusan karir. 

    

6.  Orang tua saya jarang memberikan dukungan atau 

arahan dalam menyusun strategi mencapai tujuan 

karir saya. 

    

7.  Orang tua saya sering mengambil alih keputusan 

karir tanpa mempertimbangkan pendapat saya. 

    

8.  Saya menilai orang tua saya memiliki pemahaman 

yang baik tentang dunia kerja dan prospek karir 

masa kini. 

    

9.  Orang tua saya kurang mengetahui informasi 

mengenai peluang karir di bidang yang saya minati. 

    

10.  Orang tua saya menyadari pentingnya pendidikan 

dan keterampilan dalam menunjang karir saya. 

    



 
 

 
 

11.  Orang tua saya menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan kerja sama sebagai pedoman dalam 

mencapai karir. 

    

12.  Orang tua saya kurang memperhatikan kaitan antara 

pendidikan dan keberhasilan karir saya. 

    

13.  Orang tua saya menghormati pilihan karir saya tanpa 

memaksakan kehendak mereka sendiri. 

    

14.  Orang tua saya sering memaksakan kehendak 

pribadi dalam menentukan karir yang harus saya 

pilih. 

    

15.  Orang tua saya berperan aktif dalam membantu saya 

merencanakan langkah-langkah untuk mencapai 

cita-cita karir saya 

    

16.  Orang tua saya jarang memberikan dukungan atau 

arahan dalam menyusun strategi mencapai tujuan 

karir saya. 

    

17.  Orang tua saya mempertimbangkan pendapat saya 

ketika membicarakan rencana karir masa depan. 

    

18.  Orang tua saya tidak mempertimbangkan pendapat 

saya dalam menetapkan arah dan tujuan karir. 

    

19.  Orang tua saya membantu saya agar tetap konsisten 

dan fokus dalam mengejar cita-cita karir. 

    

20.  Orang tua saya tidak pernah menjelaskan makna 

karir bagi kehidupan pribadi maupun sosial saya. 

    

21.  Orang tua saya jarang mengingatkan saya untuk 

tetap fokus terhadap tujuan karir yang ingin dicapai. 

    

22.  Orang tua saya membantu saya menimbang berbagai 

alternatif pilihan karir sebelum mengambil 

keputusan. 

    

23.  Orang tua saya langsung menolak pilihan karir yang 

tidak sesuai dengan pandangan mereka tanpa 

mempertimbangkan alternatif lain. 

    

24.  Orang tua saya memberikan kepercayaan kepada 

saya untuk menentukan pilihan karir secara mandiri. 

    

25.  Orang tua saya kurang percaya terhadap 

kemampuan saya dalam menentukan pilihan karir 

sendiri. 

    

26.  Orang tua saya mampu membantu saya menilai 

kelebihan dan kekurangan dari berbagai pilihan 

karir. 

    

27.  Orang tua saya tidak mempertimbangkan kelebihan 

dan kekurangan setiap pilihan karir dengan objektif 

    

28.  Orang tua saya memberikan apresiasi atas setiap 

usaha yang saya lakukan untuk mencapai tujuan 

karir. 

    



 
 

 
 

29.  Orang tua saya jarang memberikan penghargaan 

atau pengakuan terhadap usaha saya dalam meraih 

karir. 

    

30.  Orang tua saya percaya bahwa saya mampu 

mencapai cita-cita karir yang saya impikan. 

    

31.  Orang tua saya meragukan kemampuan saya dalam 

meraih cita-cita karir. 

    

32.  Orang tua saya meragukan kemampuan saya dalam 

meraih cita-cita karir. 

    

33.  Orang tua saya memberikan semangat dan dukungan 

moral ketika saya mengalami kesulitan dalam 

mengejar karir. 

    

34.  Orang tua saya kurang memberikan dukungan 

emosional ketika saya menghadapi hambatan dalam 

mencapai tujuan karir. 

    

35.  Orang tua saya menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan kerja sama sebagai pedoman dalam 

mencapai karir. 

    

36.  Orang tua saya jarang menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-

hari. 

    

37.  Orang tua saya membantu saya memahami makna 

karir dalam kaitannya dengan kontribusi terhadap 

masyarakat. 

    

38.  Orang tua saya tidak pernah menjelaskan makna 

karir bagi kehidupan pribadi maupun sosial saya. 

    

39.  Orang tua saya menerima aspirasi karir saya selama 

tetap sesuai dengan nilai dan moral keluarga. 

    

40.  Orang tua saya menolak aspirasi karir saya 

meskipun tidak bertentangan dengan nilai dan 

norma yang berlaku. 

    

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen Penelitian Pendekatan Karir Donald E 

Super       Super  

Pernyataan  r - Hitung r-Tabel Keterangan  

P01 0,439 0,2461 Valid  

P02 0,418 0,2461 Valid  

P03 0,433 0,2461 Valid  

P04 0,025 0,2461 Tidak Valid  

P05 0,373 0,2461 Valid  

P06 0,482 0,2461 Valid  

P07 0,033 0,2461 Tidak Valid  

P08 0,425 0,2461 Valid  

P09 0,368 0,2461 Valid  

P10 0,405 0,2461 Valid  

P11 0,477 0,2461 Valid  

P12 0,049 0,2461 Tidak Valid  

P13 0,447 0,2461 Valid  

P14 0,493 0,2461 Valid  

P15 0,469 0,2461 Valid  

P16 0,244 0,2461 Tidak Valid  

P17 0,526 0,2461 Valid  

P18 0,423 0,2461 Valid  

P19 0,522 0,2461 Valid  

P20 0,423 0,2461 Valid  

P21 0,096 0,2461 Tidak Valid  

P22 0,41 0,2461 Valid  

P23 0,43 0,2461 Valid  

P24 0,494 0,2461 Valid  

P25 0,138 0,2461 Tidak Valid  

P26 0,406 0,2461 Valid  

P27 0,471 0,2461 Valid  

P28 0,417 0,2461 Valid  

P29 0,378 0,2461 Valid  

P30 0,399 0,2461 Valid  

P31 0,428 0,2461 Valid  

P32 0,386 0,2461 Valid  

P33 0,415 0,2461 Valid  

P34 0,474 0,2461 Valid  

P35 0,566 0,2461 Valid  

P36 0,398 0,2461 Valid  



 
 

 
 

Uji Validitas Instrumen Penelitian Manajemen Keputusan Karir Dalam 

Perspektif Asuhan Orangtua 

Pernyataan  r - Hitung r-Tabel Keterangan  

P01 0,662 0,2461 Valid  

P02 0,817 0,2461 Valid  

P03 0,68 0,2461 Valid  

P04 0,745 0,2461 Valid  

P05 0,417 0,2461 Valid  

P06 0,213 0,2461 Tidak Valid  

P07 0,643 0,2461 Valid  

P08 0,602 0,2461 Valid  

P09 0,554 0,2461 Valid  

P10 0,429 0,2461 Valid  

P11 0,147 0,2461 Tidak Valid  

P12 0,659 0,2461 Valid  

P13 0,723 0,2461 Valid  

P14 0,348 0,2461 Valid  

P15 0,696 0,2461 Valid  

P16 0,703 0,2461 Valid  

P17 0,38 0,2461 Valid  

P18 0,692 0,2461 Valid  

P19 0,75 0,2461 Valid  

P20 0,168 0,2461 Tidak Valid  

P21 0,476 0,2461 Valid  

P22 0,586 0,2461 Valid  

P23 0,49 0,2461 Valid  

P24 0,69 0,2461 Valid  

P25 0,531 0,2461 Valid  

P26 0,525 0,2461 Valid  

P27 0,584 0,2461 Valid  

P28 0,704 0,2461 Valid  

P29 0,552 0,2461 Valid  

P30 0,668 0,2461 Valid  

P31 0,231 0,2461 Tidak Valid  

P32 0,696 0,2461 Valid  

P33 0,634 0,2461 Valid  

P34 0,714 0,2461 Valid  

P35 0,488 0,2461 Valid  

P36 0,438 0,2461 Valid  

P37 0,606 0,2461 Valid  

P38 0,612 0,2461 Valid  



 
 

 
 

P39 0,649 0,2461 Valid  

P40 0,715 0,2461 Valid  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Reliabilitas Instrumen Penelitian Pendekatan Karir Donald E Super   

Super        Super 

 

Scale: ALL VARIABLES    

     

Case Processing Summary    
 

    N %  
Cases Valid 64 100,0 

 
  Excludeda 0 0,0 

 
  Total 64 100,0 

 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

   

 
 

Reliability 
Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,831 30 

 

Reliabilitas Instrumen Penelitian Manajemen Keputusan Karir dalam 

Perspektif Asuhan Orang tua 

 

Scale: ALL VARIABLES   
    

Case Processing Summary    

    N % 

Cases Valid 64 100,0 

  Excludeda 0 0,0 

  Total 64 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

   

 

Reliability Statistics (Hasil Uji 
Konsistensi Reliabilitas) 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,913 36 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Intrumen Setelah Uji Coba  

 

ANGKET/KUESIONER  

 

 

I . Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Instrumen ini disusun semata-mata untuk kepentingan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi). 

2. Mohon kesediaan Anda untuk memberikan tanggapan secara objektif dan 

jujur, sesuai dengan kondisi diri Anda saat ini. 

3. Silakan berikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 

dianggap paling merepresentasikan keadaan Anda. 

4. Partisipasi Anda sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini. Atas kerja 

sama dan kejujuran Anda, saya sampaikan apresiasi dan terima kasih yang 

mendalam. 

II. Identitas 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

Usia  : 

Instansi               : 

 

III. Lembar Instrumen Penelitian  

Pendekatan Karir Donald E. Super 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya memahami bidang yang sesuai dengan baik 

minat dan bakat saya  

    

2.  Saya belum mengetahui bidang apa yang sesuai 

dengan minat dan bakat saya  

    

3.  Saya mampu menemukan  kelebihan dan kelemahan 

diri sendiri  

    

4.  Saya kesulitan untuk mengenali kelebihan dan 

kelemahan diri saya 

    



 
 

 
 

5.  Saya memahami nilai-nilai yang menjadi pedoman 

dalam manajemen keputusan karir 

    

6.  Saya jarang mempertimbangkan nilai-nilai pribadi 

dalam menentukan arah karir 

    

7.  Saya memiliki gambaran yang jelas mengenai cita-

cita yang ingin saya capai 

    

8.  Hingga saat ini, saya masih merasa bimbang dalam 

menetapkan target hidup serta tujuan masa depan 

    

9.  Hingga saat ini, saya masih merasa bimbang dalam 

menetapkan target hidup serta tujuan masa depan 

    

10.  Saya mengetahui berbagai jenis pekerjaan dan 

profesi yang sesuai dengan studi saya 

     

11.  Saya kurang mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang 

ada di dunia kerja 

    

12.  Saya memahami persyaratan yang dibutuhkan untuk 

profesi yang saya inginkan  

    

13.  Saya belum mengetahui syarat pekerjaan yang ingin 

saya tekuni 

    

14.  Saya mengetahui jalur pendidikan yang mendukung 

karir yang saya cita-citakan 

    

15.  Saya tidak mengetahui pendidikan yang perlu 

ditempuh untuk mencapai karir impian saya 

    

16.  Saya mampu membandingkan berbagai alternative 

karir sebelum memilih 

    

17.  Saya memilih karir tanpa mempertimbangkan 

alternative yang tersedia 

    

18.  Sebelum mengambil keputusan, saya terbiasa 

menganalisis sisi positif maupun risiko dari setiap 

opsi profesi yang ada. 

    

19.  Saya cenderung kurang mendalami analisis 

mengenai konsekuensi maupun manfaat dari jalur 

karir yang saya pilih 

    

20.  Ketetapan mengenai masa depan profesional saya 

murni merupakan hasil pemikiran sendiri tanpa 

adanya paksaan dari lingkungan luar. 

    

21.  Saya cenderung mengikuti pilihan karir yang 

ditentukan oleh orang lain. 

    

22.  Saya menerima saran dari orang tua, guru, dan teman 

dengan pertimbangan yang rasional. 

    

23.  Saya memiliki rencana langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan karir saya. 

    

24.  Saya belum menyusun langkah-langkah yang jelas 

untuk mencapai cita-cita karir saya. 

    

25.  Saya menetapkan target karir dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang secara terencana. 

    



 
 

 
 

26.  Saya belum menetapkan target waktu dalam 

mencapai tujuan karir saya 

    

27.  Saya menyesuaikan strategi belajar dengan karir 

yang ingin saya capai. 

    

28.  Saya menyesuaikan strategi belajar saya dengan 

tujuan karir yang ingin dicapai. 

    

29.  Saya berusaha memanfaatkan peluang dan fasilitas 

yang ada untuk menunjang karir saya. 

    

30.  Saya jarang memanfaatkan kesempatan atau fasilitas 

yang dapat membantu pengembangan karir saya 

    

 

1. Manajemen Keputusan Karir dalam Perspektif Asuhan Orangtua 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya merasa pendapat saya mengenai pilihan 

pekerjaan di masa depan dihargai dan dipertimbangkan 

secara serius oleh orang tua.. 

    

2.  Saya merasa orang tua saya kurang mendengarkan 

pendapat saya mengenai pilihan minat dan karir saya. 

    

3.  Orang tua saya menghargai perbedaan pendapat saya 

dalam menentukan pilihan karir. 

    

4.  Orang tua saya tidak menerima jika pandangan saya 

tentang karir berbeda dengan harapan mereka. 

    

5.  Orang tua saya mendorong saya untuk berpikir mandiri 

dalam membuat keputusan karir. 

    

6.  Orang tua saya sering mengambil alih keputusan karir 

tanpa mempertimbangkan pendapat saya. 

    

7.  Saya menilai orang tua saya memiliki pemahaman 

yang baik tentang dunia kerja dan prospek karir masa 

kini. 

    

8.  Orang tua saya kurang mengetahui informasi 

mengenai peluang karir di bidang yang saya minati. 

    

9.  Orang tua saya menyadari pentingnya pendidikan dan 

keterampilan dalam menunjang karir saya. 

    

10.  Orang tua saya kurang memperhatikan kaitan antara 

pendidikan dan keberhasilan karir saya. 

    

11.  Orang tua saya menghormati pilihan karir saya tanpa 

memaksakan kehendak mereka sendiri. 

    

12.  Orang tua saya sering memaksakan kehendak pribadi 

dalam menentukan karir yang harus saya pilih. 

    

13.  Orang tua saya berperan aktif dalam membantu saya 

merencanakan langkah-langkah untuk mencapai cita-

cita karir saya 

    



 
 

 
 

14.  Orang tua saya jarang memberikan dukungan atau 

arahan dalam menyusun strategi mencapai tujuan karir 

saya. 

    

15.  Orang tua saya mempertimbangkan pendapat saya 

ketika membicarakan rencana karir masa depan. 

    

16.  Orang tua saya tidak mempertimbangkan pendapat 

saya dalam menetapkan arah dan tujuan karir. 

    

17.  Orang tua saya membantu saya agar tetap konsisten 

dan fokus dalam mengejar cita-cita karir. 

    

18.  Orang tua saya jarang mengingatkan saya untuk tetap 

fokus terhadap tujuan karir yang ingin dicapai. 

    

19.  Orang tua saya membantu saya menimbang berbagai 

alternatif pilihan karir sebelum mengambil keputusan. 

    

20.  Orang tua saya langsung menolak pilihan karir yang 

tidak sesuai dengan pandangan mereka tanpa 

mempertimbangkan alternatif lain. 

    

21.  Orang tua saya memberikan kepercayaan kepada saya 

untuk menentukan pilihan karir secara mandiri. 

    

22.  Orang tua saya kurang percaya terhadap kemampuan 

saya dalam menentukan pilihan karir sendiri. 

    

23.  Orang tua saya mampu membantu saya menilai 

kelebihan dan kekurangan dari berbagai pilihan karir. 

    

24.  Orang tua saya tidak mempertimbangkan kelebihan 

dan kekurangan setiap pilihan karir dengan objektif 

    

25.  Orang tua saya memberikan apresiasi atas setiap usaha 

yang saya lakukan untuk mencapai tujuan karir. 

    

26.  Orang tua saya jarang memberikan penghargaan atau 

pengakuan terhadap usaha saya dalam meraih karir. 

    

27.  Orang tua saya percaya bahwa saya mampu mencapai 

cita-cita karir yang saya impikan. 

    

28.  Orang tua saya meragukan kemampuan saya dalam 

meraih cita-cita karir. 

    

29.  Orang tua saya memberikan semangat dan dukungan 

moral ketika saya mengalami kesulitan dalam 

mengejar karir. 

    

30.  Orang tua saya kurang memberikan dukungan 

emosional ketika saya menghadapi hambatan dalam 

mencapai tujuan karir. 

    

31.  Orang tua saya menanamkan nilai kejujuran, disiplin, 

dan kerja sama sebagai pedoman dalam mencapai 

karir. 

    

32.  Orang tua saya jarang menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. 

    



 
 

 
 

33.  Orang tua saya membantu saya memahami makna 

karir dalam kaitannya dengan kontribusi terhadap 

masyarakat. 

    

34.  Orang tua saya tidak pernah menjelaskan makna karir 

bagi kehidupan pribadi maupun sosial saya. 

    

35.  Orang tua saya menerima aspirasi karir saya selama 

tetap sesuai dengan nilai dan moral keluarga. 

    

36.  Orang tua saya menolak aspirasi karir saya meskipun 

tidak bertentangan dengan nilai dan norma yang 

berlaku. 

    

 



 
 

 
 

Lampiran 6.  Tabulasi Instrumen Penelitian  

Resp

onde

n 

Tabulasi Instrument Penelitian  JUM
ALA

H 1 2 3 4 5 7 8 9 
1
0 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 124 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 102 

3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 115 

4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 96 

5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 117 

6 1 2 1 2 3 2 3 1 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 97 

7 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 1 4 2 3 2 3 2 3 2 4 1 4 2 3 2 3 1 4 1 92 

8 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 95 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 

10 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 106 

11 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 87 

12 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 100 

13 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 103 

14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 

15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 

16 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 136 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 116 

18 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 121 

19 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 105 



 
 

 
 

20 4 1 3 1 1 1 1 1 4 2 2 4 4 3 4 2 1 1 3 3 1 1 3 2 2 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 2 72 

21 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 124 

22 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 115 

23 2 3 2 2 4 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 1 2 4 3 2 2 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 84 

24 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 131 

25 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 103 

26 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 117 

27 4 4 4 3 4 2 4 1 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 121 

28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 105 

29 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 1 2 1 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 1 98 

30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 122 

31 4 4 4 2 4 2 4 2 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 117 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 

33 1 4 2 1 3 1 4 1 4 1 1 2 2 1 3 1 2 4 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 1 70 

34 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 4 99 

35 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 

36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 108 

37 1 4 4 1 1 1 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 4 3 1 2 3 3 1 3 1 4 4 1 3 2 1 73 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 101 

39 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 

40 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

41 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 108 

42 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 114 

43 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 113 



 
 

 
 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 

45 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 104 

46 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 1 92 

47 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 110 

48 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 4 1 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 109 

49 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 

50 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 

51 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 99 

52 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 85 

53 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 116 

54 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 91 

55 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 3 4 1 3 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 94 

56 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 122 

57 2 3 4 3 4 3 4 1 3 3 4 3 1 2 1 3 2 2 3 3 4 1 3 2 1 1 1 1 2 3 4 4 3 3 3 3 93 

58 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 91 

59 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 91 

60 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

61 2 3 3 3 3 2 2 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 94 

62 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 157 

63 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 125 

64 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 96 

 

  



 

 
 

Lampiran 7.  Tabulasi Hasil Penelitian Pretest dan Posttest 

 

 

 

  

Responden Pretest Posttest 

1 66 80 

2 62 77 

3 70 73 

4 69 80 

5 46 73 

6 70 73 

7 65 98 

8 61 97 

9 63 97 

10 65 98 

11 61 97 

12 62 97 

13 63 97 

14 71 98 

15 65 98 

16 46 74 

17 67 98 

18 64 83 

19 65 80 

20 62 81 

21 65 73 

22 62 73 

23 46 73 

24 63 74 

25 62 75 

26 71 80 

27 69 73 

28 62 80 

29 67 73 

30 46 73 

31 65 98 

32 70 97 

33 46 97 

34 62 98 

35 63 97 

36 60 97 

37 46 97 

38 64 98 

39 63 98 

40 64 74 

41 65 73 

42 69 98 

43 65 98 

44 64 98 

45 65 99 

46 71 99 

47 46 73 

48 60 73 

49 65 99 

50 46 98 

51 70 98 

52 67 98 

53 60 83 

54 60 73 

55 64 73 

56 61 73 

57 66 98 

58 46 98 

59 62 98 

60 65 99 

61 60 75 

62 61 73 

63 61 82 

64 65 73 



 
 

 
 

Lampiran 8. Persyaratan Korelasi (Normalitas) 

 

      Pretest Posttest 

N   64 64 

Normal Parametersa,b Mean 61,92 84,83 

  Std. Deviation 13,25 11,40 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,086 0,084 

  Positive 0,086 0,084 

  Negative -0,074 -0,076 

Test Statistic   0,086 0,084 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is 
Normal. 

   

b. Calculated from 
data. 

   

c. Lilliefors Significance 
Correction. 

   

d. This is a lower 
bound of the true 
significance.  

   



 
 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian. 

 

 

 

 

  

  

Paired 
Differences       

 

  t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

 

        

          Lower  Upper       

Pair 
1 

Pretest 
- 
Posttest 

-0,65625 0,77797 0,09725 -0,85058  -
0,46192 

-
6,748 

63 0,000 



 
 

 
 

Lampiran 10. Tabel Konsultasi Penelitian  

Tabel r 

N r N r N r N r N r N r 

1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 

2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 

3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 

4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 

5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 

6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 

7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 

8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 

9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 

10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 

11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 

12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 

13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 

14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 

15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 

16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 

17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 

18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 

19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 

20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 

21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 

22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 

23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 

24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 

25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 

26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 

27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 

28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 

 



 

 
 

Tabel T 

 
 

 
 

 

 

  

36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 

d.f t0.10 
t0.05 t0.025 t0.01 

t0.005 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 



 
 

 
 

Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

  

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

1. Pengertian Keputusan Karir 

Proses pengambilan keputusan karir merupakan langkah penting yang 

dilakukan seseorang ketika memilih arah pendidikan atau pekerjaan di masa 

depan. Tahapan ini bukan sekadar upaya menetapkan profesi tertentu, melainkan 

sebuah proses pendalaman terhadap kapasitas internal, kecenderungan minat, 

prinsip hidup, serta kompetensi yang melekat pada diri individu. Dalam konteks 

pendidikan, kemampuan membuat keputusan karir membantu peserta didik 

untuk menetapkan tujuan hidup yang realistis, menyiapkan langkah-langkah 

yang sesuai, dan memahami peluang yang ada di dunia kerja. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kesadaran diri dan kemampuan mengenali kekuatan pribadi 

merupakan faktor utama dalam pengambilan keputusan karir yang efektif 

(Garnica et al., 2021). 

2. Pendekatan Donald E. Super 

   Donald E. Super memandang karir sebagai perjalanan panjang yang 

berkembang seiring waktu, di mana individu secara bertahap membangun dan 

menyesuaikan konsep diri melalui pengalaman hidup dan pekerjaan. 

Ia membagi perkembangan karir ke dalam lima tahapan utama, yaitu: 

1. Tahap Pertumbuhan (Growth): individu mulai mengenali minat, bakat, dan 

membentuk gambaran diri. 

2. Tahap Eksplorasi (Exploration): siswa mulai mencoba memahami berbagai 

pilihan karir yang mungkin cocok dengannya. 

3. Tahap Pemantapan (Establishment): seseorang mulai bekerja dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan profesional. 

4. Tahap Pemeliharaan (Maintenance): individu berusaha menjaga stabilitas 

karir serta meningkatkan keahlian. 

5. Tahap Penurunan (Disengagement): fase akhir ketika individu mulai 

mengurangi aktivitas kerja dan menyiapkan masa pensiun. 

Super menekankan bahwa konsep diri merupakan inti dari seluruh tahapan 

tersebut, karena pemahaman tentang siapa diri seseorang akan menentukan arah 

dan keputusan karirnya (Dwi & Wulandari, 2022). 

https://consensus.app/papers/super-career-development-donald-super/0461dca245a058eb954993e256a2e2ab/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/selfconcept-career-maturity-career-decisionmaking/aa404ed51eb253b9ae4d8b49a14a4cfd/?utm_source=chatgpt


 
 

 
 

3. Hubungan Pendekatan Super dengan Pengambilan Keputusan Karir 

Penerapan teori Super di bidang bimbingan karir membantu peserta didik 

untuk mengenal diri secara mendalam dan memahami posisi mereka dalam 

tahapan perkembangan karir.Melalui pendekatan ini, siswa belajar menilai 

kekuatan dan kelemahan diri, mengeksplorasi berbagai kemungkinan karir, serta 

menentukan arah yang paling sejalan dengan nilai-nilai pribadinya. Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa pendekatan ini bisa menumbuhkan kematangan 

karir serta kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan karir, karena 

mereka memahami dasar pemilihan karir secara lebih logis dan terencana 

(Prasetyo et al., 2021). 

4. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Karir 

Keputusan karir tidak terbentuk secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal: 

• Faktor internal meliputi minat pribadi, nilai hidup, keyakinan terhadap 

kemampuan diri, serta kejelasan konsep diri. 

• Faktor eksternal mencakup dukungan sosial, pola asuh orang tua, kondisi 

ekonomi, serta akses terhadap informasi karir. 

Sebuah penelitian mengindikasikan jika gaya pengasuhan orang tua 

memiliki pengaruh signifikan terhadap cara siswa memandang dan 

memutuskan masa depan karirnya. Orang tua yang memberikan dukungan 

emosional dan kebebasan eksplorasi karir cenderung melahirkan anak 

dengan kematangan karir lebih baik (Putri & Rahman, 2023). 

 Kesimpulan 

Pendekatan Donald E. Super memberi pemahaman bahwa mengenali diri dan 

tahapan perkembangan karir merupakan dasar utama dalam mengambil keputusan 

karir yang bijak. Melalui penerapan teori ini dalam layanan bimbingan karir, peserta 

didik dapat menentukan arah karir yang sesuai dengan potensi dan nilai pribadinya, 

serta mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja secara lebih terarah dan percaya 

diri. 

https://consensus.app/papers/influence-super-development-theory-career-decisionmaking/8b99e68a02c556c18dc00c3d96935a93/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/parenting-styles-influence-career-decision-making-students/18a926b58b2950f4b3dc24a8fcb08b37/?utm_source=chatgpt


 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

1. Manajamen Karir Menurut Super  

            Pendekatan manajemen karir menurut Donald E. Super menitikberatkan 

pada pengembangan konsep diri sebagai landasan utama dalam menentukan masa 

depan profesional seseorang. Dalam pandangan ini, karir bukan sekadar pemilihan 

pekerjaan melainkan upaya individu untuk mengimplementasikan gambaran 

dirinya ke dalam dunia kerja. Namun, proses pembentukan konsep diri ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pertama individu, yaitu pola asuh orang tua. Ketika 

seorang siswa mencoba mengelola keputusan karirnya, ia seringkali berada di 

persimpangan antara aspirasi pribadi dan harapan besar yang diletakkan orang tua 

di pundaknya. 

2. Pola Asuh Orang Tua Dengan Teori Super  

    Kaitan antara teori Super dan pola asuh terlihat jelas pada tahap eksplorasi, 

di mana remaja seharusnya memiliki ruang untuk mencoba berbagai peran guna 

menemukan kecocokan minat dan bakat. Pola asuh yang bersifat demokratis 

cenderung memfasilitasi kematangan karir karena orang tua berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan dukungan emosional sekaligus arahan yang objektif. 

Sebaliknya, pola asuh yang cenderung otoriter seringkali memaksakan konsep diri 

orang tua kepada anak, sehingga anak kehilangan otonomi dalam manajemen 

keputusan karirnya. Hal ini dapat menyebabkan hambatan perkembangan karir 

karena pilihan yang diambil tidak didasarkan pada identitas diri yang asli, 

melainkan pada rasa takut atau kepatuhan semata. 

Dalam mengelola keputusan karir di tengah ekspektasi keluarga, siswa perlu 

memahami bahwa kematangan karir melibatkan kemampuan untuk melakukan 

negosiasi dan komunikasi yang asertif. Manajemen karir yang efektif menuntut 

siswa untuk mampu mengidentifikasi nilai-nilai yang ditanamkan orang tua tanpa 

harus mengorbankan potensi unik yang mereka miliki. Dengan mengintegrasikan 

pandangan Donald E. Super, proses pengambilan keputusan menjadi sebuah 

perjalanan panjang untuk menyelaraskan peran sebagai anak  
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